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DALAM KURIKULUM MERDEKA DI MTs NEGERI 1 BANYUMAS 

 

FATIN MABRUROH 

214110402171 

 

ABSTRAK 

Kurikulum merdeka memberi kebebasan kepada peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk mendapatkan capaian peserta didik yang 

optimal dan sesuai dengan yang diharapkan, pada proses pembelajaran harus ada 

yang namanya asesmen. Asesmen merupakan proses pengumpulan serta 

menganalisis data tentang perkembangan belajar peserta didik. Tujuan adanya 

asesmen yaitu untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 

pemahaman materi. Dalam konteks pembelajaran Fikih, pendekatan ini 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai 

dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mendekripsikan penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran Fikih serta model asesmen yang digunakan untuk menilai 

pemahaman dan keterampilan peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan pendekatan lapangan. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan guru mata pelajaran 

Fikih, dan dokumentasi terhadap modul ajar serta foto kegiatan selama kegiatan 

observasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah asesmen di 

MTs Negeri 1 Banyumas melalui tahap perencanaan, pelaksanan, serta pengolahan 

hasil asesmennya. MTs Negeri 1 Banyumas juga menggunakan model asesmen 

yaitu model mpengukuran (measurement model), tetapi ada sedikit modifikasi pada 

aspek pengamatan yang menggunakan penilaian kualitatif yang tidak 

diakumulasikan dalam nilai akhirtetapi menjadi catatan sikap pada penilaian di 

rapor. Model pengukuran juga dominan karena adanya penyekoran pada setiap 

masing-masing item serta akumulasi hasil pencapaianpeserta didik dihitung 

berdasarkan akumulasi skor. Penelitian ini menemukan bahwa model asemen yang 

digunakan mampu memberikan Dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik 

dan efektivitas asesmen dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.  

 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Model Asesmen Pembelajaran Fikih, 

Pembelajaran Fikih 
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FIQH LEARNING ASSESSMENT MODEL 

IN THE INDEPENDENT CURRICULUM AT MTs NEGERI 1 

BANYUMAS 

 

FATIN MABRUROH 

214110402171 

 

ABSTRACT 

The independent curriculum gives students freedom to participate in 

learning activities. To obtain optimal student outcomes that meet expectations, 

there must be something called assessment in the learning process. Assessment is 

the process of collecting and analyzing data about students' learning development. 

The purpose of the assessment is to measure the extent of students' abilities in 

understanding the material. In the context of learning Jurisprudence, this approach 

allows teachers to adapt teaching materials and methods according to the needs and 

characteristics of students. Study This aims to analyze and describe Implementation 

of the Independent Curriculum in Islamic Jurisprudence learning and the 

assessment model used to assess understanding and skills participant educate. The 

research method used is the approach qualitative approach field. Data collected 

through direct observation, interview in depth with eye teacher lesson 

Jurisprudence, and documentation to teaching modules and Photo activity during 

activity observation. Data analysis was carried out through data reduction, data 

presentation, and withdrawal conclusion. Research result shows that the steps 

assessment at MTs Negeri 1 Banyumas through stage planning, implementation, 

and processing of assessment results. MTs Negeri 1 Banyumas also uses an 

assessment model namely the measurement model, but There is A little 

modifications to aspects observations using evaluation qualitative which is not 

accumulated in value endbut be noted attitude on assessment in report cards. 

Measurement models are also dominant because there is a score on each individual 

item and accumulation of participant achievement results educate counted based on 

accumulation score. Study This found that the assessment model used was able to 

provide positive impacts to involvement participant education and effectiveness 

assessment in improving quality of learning. 

 

Keywords: Independent Curriculum, Jurisprudence Learning Assessment Model, 

Jurisprudence Learning 
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MOTTO 

“Mengajar bukan sekedar menyampaikan ilmu, tetapi membentuk pemikiran dan 

karakter untuk melahirkan generasi yang kritis, bijak dan berakhlak” 

 

“Janganlah menilai seseorang dari penampilannya, karena kebaikan hati dan 

akhlak yang terpuji lebih berharga”  

(Gus Baha)   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi serta padoman kegiatan pembelajaran yang digunakan pendidik 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik.  Kurikulum tersusun sesuai 

dengan jenjang pendidikan yang mana susunan tersebut terdiri dari iman dan 

taqwa, nilai pancasila, kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman 

lingkungan serta perkembangan teknologi lingkungan1. Sebagai negara yang 

terus berinovasi serta pengembangan kurikulum, Indonesia telah mengalami 

lebih dari sepuluh kali perubahan kurikulum sejak merdeka. Dimulai dari 

Renjtana Pembelajaran 1947 hingga yang menjadi perbincangan yaitu 

“Merdeka Belajar” yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

yang dipimpin oleh Nadiem Makarim. Indonesia telah mengganti Kurikulum 

sebanyak tiga kali dalam waktu kurang dari 10 tahun. Hal ini dilakukan tak lain 

yaitu untuk menjawab kebutuhan Indonesia yang berubah sesuai kemajuan 

zaman.  

Merdeka belajar memiliki tujuan dalam pembelajaran yang lebih 

menarik dan tidak membosankan bagi peserta didik. Tentunya, program 

tersebut tidak menggantikan program yang sudah berjalan dari sebelumnya. 

Tujuannya ialah memulihkan sistem yang ada. Selain itu, dalam merdeka 

belajar Kemendikbud juga memberi saran proses pembelajaran yang 

sederhana, terkonsep dan memberikan kebebasan serta kemerdekaan agar 

peserta didik dapat menggali lebih dalam minat dan bakatnya masing-masing. 

Kurikulum Merdeka Belajar juga merupakan upaya Pendidikan yang berciri 

khas sederhana dan mudah dipahami. Hal ini dapat mengimplementasikan pada 

fokus materi yang mendasar, pengembangan karakter dan kompetensi murid2. 

 
1 Chumi Zahroul Fitriyah and Rizki Putri Wardani, ‘Paradigma Kurikulum Merdeka Bagi 

Guru Sekolah Dasar’, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 12.3 (2022), 237. 
2 David Darwin, Endry Boeriswati, and Fathiaty Murtadho, ‘Asesmen Pembelajaran 

Bahasa Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Pada Siswa SMA’, Lingua Rima: Jurnal Pendidikan 
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Pembelajaran merupakan kombinasi yang terdiri berbagai unsur, baik 

manusia, materi, fasilitas, perlengkapan maupun prosedur yang semuanya 

berperan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Materi yang dimaksud meliputi 

buku, audio, film dan lainnya. Fasilitas dan perlengkapan meliputi ruang kelas, 

perlatan seperti perangkat audio, visual, dan juga komputer. Sedangkan 

prosedur yang dimaksud mencakup hal-hal seperti jadwal pelajaran, metode 

pengajaran dan lain sebagainya. Jadi, semua unsur saling berkesinambungan 

antara unsur satu dengan unsur yang lain.  

Pembelajaran Fikih, ataupun ilmu Fikih ialah komponen penting dari 

kurikulum. Fikih adalah ilmu yang mempelajari kajian hukum Islam yang 

kaitannya dengan keseharian hidup kita seperti berwudhu, tayamum, sholat, 

tata krama, sedekah dan masih banyak lainnya. Pada pembelajaran Fikih 

peserta didik akan mempelajari tentang rencana dasar terlebih dahulu. Setelah 

mempelajari tahap rencana dasar, peserta didik juga akan mempelajari hukum 

terkait dengan tata cara beribadah, zakat, puasa, dan haji. Adapun tujuan dari 

pembelajaran Fikih yaitu untuk membekali siswa dengan pemahaman yang 

tepat tentang hukum Islam yang berkaian dengan kehidupan kita sehari-hari. 

Pemahaman tentang hukum yang dimaksud ialah pemahaman tentang prinsip 

agama, nilai keagamaan, dan tata cara beribadah3. 

Pembelajaran Fikih mempunyai tugas yang penting pada pembentukan 

karakter peserta didik. Hal tersebut bisa dikatakan penting karena mata 

pelajaran Fikih memiliki ciri khas tentang pembahasannya sendiri yaitu tentang 

hukum Islam. Selain itu, dalam pembelajaran Fikih pastinya mempunyai cara 

penilaian atau kegiatan evaluasi bagi peserta didik yang kita kenal dengan 

asesmen. Asesmen ialah kegiatan yang dilakukan secara tersusun dan 

berkesinambungan yang digunakan untuk membuat penilaian berdasarkan 

kriteria dan pertimbangan mengenai hasil belajar peserta didik. Istilah asesmen 

 
Bahasa Dan Sastra Indonesia, 12.2 (2023), 26 

<https://jurnal.umt.ac.id/index.php/lgrm/article/view/8639> [accessed 6 September 2024]. 
3 Aprilia Ajeng Pertiwi and Muh Wasith Achadi, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Pembelajaran Fikih Pada Kelas 9 Di MTs Negeri 2 Karawang’, Jurnal Manajemen Dan 

Pendidikan Islam, 3.3 (2023), 111–20 <https://ejournal.penerbitjurnal.com/index.php/ 

JMPI/article/view/195> [accessed 6 September 2024]. 
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juga dapat didefinisikan sebagai tujuan untuk memperoleh informasi dan 

keputusan terkait peserta didik, kurikulum, program, serta kebijakan 

pendidikan4. Asesmen yang baik dapat memberikan semangat serta motivasi 

bagi peserta didik untuk mendapatkan nilai yang maksimal dengan 

memanfaatkan segala potensi yang ada. Asesmen pembelajaran juga tidak 

hanya menunjukkan bahwa peserta didik mampu menguasai dan mempelajari 

suatu kompetensi mata pelajaran, tetapi juga sebagai tolak ukur kualitas mutu 

sekolah. Dalam asesmen tentunya memiliki berbagai model desain 

pembelajaran seperti model pengukuran (measurement model), model 

kesesuaian (congruence model), model system (system model), dan model 

illuminatif (illuminative model)5. Selain itu, asesmen juga memiliki tiga jenis 

yang diterapkan di sekolah tersebut, diantaranya asesmen diagnostik, asesmen 

formatif dan asesmen sumatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Miftahul Jannah selaku guru 

Mata Pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas, maka peneliti 

memfokuskan penelitian pada asesmen pembelajaran Fikih di kelas VIII dalam 

Kurikulum Merdeka pada semester gasal6. Penelitian ini dilakukan karena 

memiliki peran yang sangat penting guna mengkaji dan mendalami ilmu serta 

pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran Fikih. Dengan adanya 

penelitian ini, peneliti juga akan mendapatkan wawasan yang berharga terkait 

model Asesmen yang digunakan di kelas VIII MTs Negeri 1 Banyumas pada 

aspek agama dalam Pendidikan yang meningkat untuk pemahaman dan 

penghayatan siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Banyumas, karena sekolah 

tersebut merupakan Lembaga Pendidikan dasar setingkat dengan SMP yang 

 
4 Suri Wahyuni Nasution, ‘Asesment Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar’, 

Prosiding Pendidikan Dasar, 1.1 (2022), 135–42 

<http://journal.mahesacenter.org/index.php/ppd/article/download/181/91> [accessed 6 September 

2024]. 
5 Rohmad Qomari, ‘Jenis-Jenis Model Penilaian’, Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, 

13.2 (2003), 1–12 <https://insaniaku.files.wordpress.com/2009/05/1-model-model-evaluasi-

pendidikan-rohmad-qomari.pdf>. 
6 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku guru maple Fikih kelas VIII di MTS Negeri 

1 Banyumas, pada tanggal 5 Agustus 2024 
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bercirikan agama Islam dan program Pendidikan selama tiga tahun. Selain itu, 

pelaksanaan pembelajaran saat ini juga sudah menggunakan Kurikulum 

Merdeka sejak tahun 2021 dan menggunakan penilaaian akhir dengan nama 

asesmen.  

Dengan demikian pemaparan dan penjelasan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Model Asesmen Pembelajaran 

Fikih dalam Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 1 Banyumas”, untuk 

mengetahui model yang digunakan dalam pembelajaran Fikih pada asesmen 

Kurikulum Merdeka di MTs tersebut.  

B. Definisi Konseptual 

1. Model Asesmen  

Model dapat dianggap sebagai alat yang membantu prosedur atau 

struktur yang digunakan oleh para ahli saat menjelaskan suatu fenomena. 

Sedangkan, asesmen merupakan upaya mengumpulkan data pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan serta sikap peserta didik sebagai bahan untuk 

memperoleh keputusan guru dalam memperbaiki hasil belajar peserta didik 

dan menetapkan pencapaian tujuan yang baik7.  

Berdasarkan pengertian singkat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

model asesmen merupakan pola atau struktur proses penilaian dalam 

mengumpulkan serta menganalisis guna menentukan perkembangan atau 

kemajuan peserta didik untuk menentukan pencapaian suatu tujuan baik 

untuk pendidik atau peserta didik8. Dalam proses pembelajaran, assemen 

juga sering dilakukan oleh guru untuk memberikan berbagai informasi 

secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang 

telah dicapai peserta didik9. 

 
7 Siti Zahrok, ‘Asesmen Autentik Dalam Pembelajaran Bahasa’, Jurnal Sosial Humaniora 

(JSH), 2.2 (2009), 166–80 <http://iptek.its.ac.id/index.php/jsh/article/view/660> [accessed 9 

September 2024]. 
8 Mardiah & Syarifuddin, ‘Model-Model Evaluasi Pendidikan’, Mitra Ash-Shibyan Jurnal 

Pendidikan & Konseling Jurnal Pendidikan & Konseling, 02.01 (2007), 38–50 

<http://yudafauzy.blogspot.co.id/,>. 
9 Ardiansyah Ardiansyah, Fitri Sagita, and Juanda Juanda, ‘Assesmen Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar’, Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia, 3.1 (2023), 8–13 

<https://jurnalfkip.samawa-university.ac.id/JLPI/article/view/361> [accessed 7 September 2024]. 
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2. Pembelajaran Fikih 

Pembelajaran Fikih adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar, 

terarah dan terancang dari kurikulum Pendidikan Islam yang mempelajari 

hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari seperti ibadah, muamalah 

(urusan keungan), adab (tata krama) serta hukum-hukum yang terkait 

dengan tata cara ibadah dan lainnya10.  Pembelajaran Fikih yang dimaksud 

disini ialah pembelajaran mata pelajaran Fikih, karena di madrasah 

Pendidikan Agama Islam dinamakan rumpun PAI yang di jabarkan menjadi 

empat mata pelajaran yaitu Akidah Akhlak, Al Qur’an Hadits, Fikih, dan 

SKI.  

3. Kurikulum Merdeka 

 Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

2013. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi resmi 

meluncurkan Kurikulum Merdeka. Tujuan dari kurikulum merdeka ialah 

mengoptimalkan tersebarluasnya Pendidikan di Indonesia, dengan 

pembelajaran Intrakurikuler yang beragam. Penerapan Kurikulum Merdeka 

menekankan pada pembelajaran yang nyaman, mandiri, aktif, memiliki 

karakter bermakna, dan lain-lain.  

 Kurikulum Merdeka memberi kebebasan kepada peserta didik saat 

belajar. Oleh karena itu guru harus mempunyai rencana untuk 

melaksanakannya. Adapun rencana Kurikulum Merdeka yaitu berbasis 

proyek. Melalui proyek tersebut, peserta didik diharapkan dapat 

menerapkan ilmu yang telah diperolehnya. Proyek ini disebut dengan P5 

(Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Selain P5 ada juga yang 

bernama P2RA (Proyek Penguatan Rahmatan Lil’Alamin) yang berlaku di 

madrasah, seperti Madrasah Tsaniwayah atau Madrasah Aliyah dan 

sederajat11.  

 
10 Pertiwi and Achadi. 
11 Ummi Inayati, ‘Konsep Dan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran 

Abad-21 Di SD/MI’, in ICIE International Conference on Islamic Education, 2022, II, 293–304 

<https://proceeding.iainkudus.ac.id/index.php/ICIE/article/view/241> [accessed 7 September 

2024]. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dari penjelasan sebelumnya, penulis 

merumuskan masalah yaitu “Bagaimana model asesmen semester gasal 

pembelajaran Fikih dalam Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 1 Banyumas?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka 

tujuan penulis melakukan penelitian tersebut untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis model asesmen pembelajaran Fikih dalam Kurikulum 

Merdeka di MTs Negeri 1 Banyumas.  

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian tersebut, diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang model asesmen pembelajaran Fikih dalam Kurikulum 

Merdeka di MTs Negeri 1 Banyumas, maka memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini, diharapkan memberikan gambaran tentang 

model asesmen pembelajaran Fikih yang diterapkan dalam Kurikulum 

Merdeka di MTs Negeri 1 Banyumas.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif melalui model 

asesmen Kurikulum Merdeka. Selain itu, guru juga dapat 

melaksanakannya dengan lebih optimal, seperti merencanakan 

pembelajaran secara terstruktur dan matang. 

2) Bagi Siswa 

Penelitian tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik 

meningkatkan semangat dan motivasi belajar, sehingga lebih aktif dan 



7 

 

 
 

kreatif dalam mengikuti pembelajaran Fikih menggunakan Kurikulum 

Merdeka. 

E. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika pembahasan disusun untuk memastikan penelitian ini 

tersusun secara sistematis dan terarah. Berikut adalah gambaran singkat unsur-

unsur dalam sistematika pembahasan penilitian tersebut: 

 Bab pertama, berisi pendahuluan yang memberikan landasan atau 

gambaran umum pada penilitian. Pada bab ini berisi mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan.  

 Bab kedua, mencakup kajian pustaka dan landasan teori. Pada bab ini, 

dibahas teori-teori yang berkaitan dengan judul, seperti kajian pustaka, 

pemaparan sekolah menengah pertama sebagai institusi yang menerapkan 

model pendekatan personal dalam pembelajaran mata pelajaran Fikih.  

 Bab ketiga, memuat metode penelitian yang menjelaskan langkah yang 

akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Bab ini mencakup 

jenis penelitian dan pendekatan, dan teknik pengumpulan data yang akan 

diterapkan.  

 Bab keempat, berisi hasil penelitian serta pembahasan. Pada bab 

tersebut, penulis menguraikan secara detail hasil penelitian yang melalui 

persiapan penelitian dan hasil analisis data, serta pembahasan yang mendalam 

terkait temuan penelitian. 

 Bab kelima, adalah penutup. Mencakup solusi atas permasalahan yang 

dikemukakan di awal serta kesimpulan yang diambil dari pembahasan pada 

setiap bab yang telah disebutkan. Pada bab ini juga berisi saran dari penulis 

untuk memperluas dan menambah karya tulis ini. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Kerangka Konseptual 

1. Model Asesmen 

a. Pengertian Model Asesmen 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Model mempunyai 

makna contoh, pola acuan, ragam, macam dan lain sebagainya. Model 

juga dapat dimaknai sebagai sesuatu yang membantu dalam 

memahami bagian atau proses yang digunakan para ahli saat 

mempelajari dan menjelaskan suatu fenomena. Sedangkan asesmen 

dimaknai sebagai proses atau kegiatan yang dirancang secara 

terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan dan hasil 

belajar peserta didik. Informasi tersebut dipakai guna mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan tertentu12.  

Berdasarkan definisi di atas, diartikan bahwa model asesmen 

ialah pola atau contoh kegiatan untuk mendapatkan informasi 

mengenai proses kegiatan dan hasil belajar peserta didik guna 

mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan tertentu. Hasil 

asesmen sendiri juga berfungsi untuk mengetahui apa yang 

dibutuhkan peserta didik dalam pencapaian hasil belajar yang 

ditentukan. Di sekolah tentunya asesmen sangat penting digunakan 

dan diterapkan karena asesmen adalah padoman dari hasil belajar 

siswa dalam Kurikulum Merdeka. Terdapat perbedaan dalam asesmen 

Kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya atau kurikulum 

2013. Pada kurikulum 2013, asesmen formatif dan sumatif yang 

dilakukan oleh guru berperan sebagai alat untuk mencerminkan hasil 

belajar secara berkesinambungan. Sementara dalam Kurikulum 

Merdeka, asesmen formatif tidak hanya menyatukanhasil belajar, 

 
12 Mardiah & Syarifuddin. 



9 

 

 
 

tetapi juga merancang pembelajaran sesuai dengan tahap capaian 

peserta didik13. 

b. Prinsip-Prinsip Asesmen  

Dalam melaksanakan penilaian, guru perlu memperhatikan 

beberapa prinsip dasar yang harus diterapkan, terutama untuk 

beberapa pencapaian kompetensi peserta didik. Dalam buku 

Pengantar Evaluasi Pendidikan oleh Anas Sudijono14 dan buku 

Evaluasi Pembelajaran Di Sekolah Dasar15, setidaknya ada enam jenis 

prinsip asesmen. Prinsip-prinsip umum tersebut meliputi:  

1) Validitas 

Validitas bermakna menilai aspek yang memang harus 

diukur dengan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.  

2) Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan dan konsistensi 

hasil penelitian. Penilaian yang tetap memungkinkan 

perbandingan yang terpercaya dan menjamin hasil yang 

konsistensi meskipun dilakukan dalam kondisi yang berbeda. 

3) Menyeluruh 

Prinsip menyeluruh atau keseluruhan juga dikenal dengan 

prinsip yang komprehensif. Artinya hasil asesmen peserta didik 

disebut tercapai dengan baik apabila asesmen terselenggara secara 

utuh atau menyeluruh. Dalam hubungan ini, asesmen hasil belajar 

peserta didik bisa mengungkap aspek kognitif (pengetahuan), 

aspek aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotorik 

(keterampilan).  

 

 
13 Arifin Nur Budiono and Mochammad Hatip, ‘Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka’, Jurnal Axioma: Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, 8.1 (2023), 109–23 

<https://ejurnal.uij.ac.id/index.php/AXI/article/view/2044> [accessed 6 September 2024]. 
14 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, Persada, 

Jakarta, 2017). 
15 Jenny Indrastoeti and Siti Istiyati, Asesmen Dan Evaluasi Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar, ed. by Sumarwati, Edisi 1 (Surakarta: Agustus, 2017, 2017), I. 
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4) Berkesinambungan 

Prinsip berkesinambungan juga dikenal dengan istilah 

prinsip kontinuitas (continuity). Asesmen dikatakan prinsip 

berkesinambungan apabila pelaksanakaan asesmen tersebut di 

lakukan secara berkaitan dan menyambung dari waktu ke waktu. 

5) Obyektif 

Prinsip objektif memiliki arti, bahwa hasil belajar dinillai 

secara adil dan bebas dari faktor-faktor subjektif. Penilaian 

tersebut dilakukan berdasarkan perencanaan yang matang dengan 

penerapan kriteria jelas dalam pemberian nilai satu skor, sehingga 

menghasilkan evaluas yang benar-benar mencerminkan 

kemampuan peserta didik.  

6) Mendidik  

Proses dan hasil penilaian berfungsi sebagai landasan untuk 

memotivasi peserta didik, memperbaiki proses pembelajaran guru, 

serta meningkatkan kualitas belajar.  

Kemudian, dalam pencapaian kompetensi pembelajaran 

sudah ditentukan sejumlah prinsip yang harus ditetapkan dalam 

setiap asesmen, di antaranya yaitu: 

a) Penilaian yang mengacu pada ketercapaian kompetensi 

Pada setiap mata pelajaran mempunyai dua komponen 

utama, yaitu Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD). SK dan KD dapat dirumuskan bahwa indikator 

pencapaian hasil belajar menjadi acuan dalam terlaksananya 

asesmen atau penilaian.   

b) Menggunakan alat yang valid dan reliabel 

Alat penilaian dikatakan memiliki validitas tinggi jika 

mampu mengukur apa saja yang harus dinilai berdasarkan 

karakteristik kompetensi dasar yang telah dirumuskan. Selain 

validitas, alat penilaian juga harus memiliki reliabilitas yang 
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baik, yaitu akurasi dan konsistensi dalam meghasilkan koreksi 

yang akurat. 

c) Penilaian mencakup keseimbangan proses dan hasil 

Penilaian yang seimbang ialah penilaian yang dilakukan 

kepada peserta didik bukan hanya hasil belajarnya saja, tetapi 

penilaian juga harus dilakukan pada proses pembelajaran. 

d) Penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai metode dan 

alat 

Prinsip penilaian ialah harus menerapkan berbagai metode 

dan teknik penilaian yang sesuai dengan karakteristik 

kompetensi dasar dari mata pelajaran. Penilaian kognitif yang 

berfokus di aspek pengetahuan, tentunya dinilai menggunakan 

tes. Tes tersebut berbentuk tes objektif dan non objektif. Tes 

objektif berbentuk pilihan ganda, sedangkan tes subjektif 

berbentuk uraian. Kompetensi tes kognitif ini biasanya mengacu 

pada tes tertulis sedangkan tes untuk keterampilan lebih efektif 

menggunakan tes praktik. 

e) Penilaian berkelanjutan 

Penilaian kepada peserta didik harus diterapkan secara 

berkesinambungan dan berlanjut sampai tercapaianya 

kompetensi dasar. 

f) Penilaian pembelajaran dilakukan untuk berbagai fungsi.  

Guru melakukan penilaian tidak hanya bertujuan 

menentukan hasil belajar peserta didik, melainkan guru 

mengarahkan pada fungsi yaitu untuk mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran peserta didik, apakah sesuai dengan 

rencana atau tidak, apakah ada kekurangan atau kelemahan yang 

dialami oleh peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta mencari dan menemukan hal-hal yang 

menjadi kelemahan peserta didik di setiap proses pembelajaran, 
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dan menyimpulkan apakah peserta didik telah mencapai 

kompetensi yang ditetapkan. 

c. Model Asesmen  

Terdapat beberapa model asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka atau yang sering kita dengar ialah model evaluasi. Menurut 

Worthen, Blaine R, dan James R. Sanders mereka mengemukakan 

model asesmen menjadi model pengukuran (measurement model), 

model kesesuaian (congruence model), model system (system 

model), dan model illuminatif (illuminative model). 

1) Model Pengukuran (measurement model) 

Pengukuran (measurement) ialah proses meghitung besar 

kecilnya suatu fenomena yang sesuai dengan peraturan. 

Pengukuran Pendidikan berbasis kompetensi didasarkan pada 

observasi terhadap unjuk kerja atau kemampuan peserta didik 

dengan mengacu pada standar tertentu. Dalam model tersebut, 

penilaian yang digunakan ialah tes maupun non tes16. 

Model asesmen ini dikemukakan oleh Edward L. 

Thorndike dan Robert L. Ebel merujuk pada pendekatan yang 

digunakan untuk menilai atau mengukur kuantitas atau kualitas 

dari suatu objek, orang atau peristiwa, dalam bentuk skor angka 

atau nilai. Dalam konteks Pendidikan, model asesmen ini 

digunakan pada bidang individu atau kelompok yang hasilnya 

diperlukan dalam bimbingan, seleksi, serta perencanaan 

Pendidikan di sekolah. Model pengukuran juga digunakan 

sebagai salah satu penilaian yang dilakukan pada kegiatan awal 

sebelum mengadakan penilaian.  

Measurement model pada penelitian ini, peneliti merujuk 

pada argumentasi dari Anas Sudijono17. Pada penjelasan tentang 

 
 16 Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi Dan Penelitian, Sustainability 

(Switzerland), 2019, XI. 
17 Junaidi Akhmad, ‘Evaluasi Program Measurement Model’, Pendidikan, Dan Ilmu Sosial, 

2.2 (2023), 81–90. 
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measurement model terdapat 8 proses measurement model 

meggunakan pendapat menurut Anas Sudijono yaitu: 

a) Guru mengadakan analisis materi pembelajaran turunan dari 

materi Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) yang menjadi faktor fundamental karena melalui 

analisis materi pembelajaran peserta didik mendapatkan 

kesinambungan antara materi sekarang dengan materi yang 

akan datang, antara substansi materi dan rencana yang akan 

dilakukan, antara materi yang dilakukan maupun rencana 

evaluasi yang akan dilakukan.  Analisis materi tersebut 

menegaskan materi yang akan dilakukan, materi yang 

diberikan atau bagaiamana materi itu menjadi pijakan atau 

pondasi siwa dalam mempelajari pembelajaran tersebut.  

b) Guru membuat modul ajar menjadi pijakan serta kerangka 

dasar dalam implementasi materi yang akan diberikan pada 

satu semester kedepan. Modul ajar ini menjadi batasan 

kerangka materi yang akan diberikan kepada peserta didik, 

sehingga peserta didik memahami materi secara menyeluruh 

dan mendalam yang tidak keluar dari tema.  

c) Guru membuat kisi-kisi tes agar peserta didik mampu 

berpikir secara fokus berdasarkan kisi-kisi yang diberikan. 

d) Guru mebuat kontruksi soal yang sesuai dengan modul ajar 

yang telah dibuat oleh guru dalam satu semester. Jika dalam 

modul ajar guru mencantumkan 5 tes, maka dalam kisi-kisi 

juga harus sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 

e) Guru mengadakan pembelajaran yaitu mengadakan 

pengukuran pada prosess pembelajaran yang sesuai dengan 

susuan dalam modul ajar yang telah dibuat sebelum 

melakukan pembelajaran.  

f) Guru mengadakan evaluasi yang tujuannya untuk 

mengetahui kemajuan peserta didik serta mengemmbangkan 
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potensi yang dimiliki oleh peseta didik. Pengukuran atau 

penilaian merupakan dari langkah awal yang harus 

dilakukan sebelum melakukan evaluasi pembelajaran.  

g) Guru menganalisis hasil penilaian dengan mengadakan ujian 

validitas dan uji reliabilitas yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan tes yang digunakan sudah sesuai 

dengan yang sebenarnya diukur.  

h) Memberikan skor penilaian, yaitu guru menilai hasil ujian 

peserta didik yang berfungsi sebagai alat ukur yang objektif 

untuk mengukur kemajuan belajar dari peserta didik, 

memberikan umpan balik, serta membantu dalam 

pengambilan keputusan terkait dengan pembelajaran selama 

satu semester.  

Keunggulan dalam model tersebut ialah hasil yang sangat 

berarti dalam pentingnya objektivitas penilaian. Objektivitas 

disini dimaksudkan untuk menjadi landasan secara 

berkelanjutan yang meningkatkan sistem penilaian pendidikan. 

Selain itu, model tersebut juga memungkinkan untuk melakukan 

analisis instrumen serta hasil penilaian yang tersusun18. Selain 

memiliki keunggulan, tentunya model tersebut memiliki 

kelemahan yaitu penekanan pada aspek pengukuran yang 

berlebihan dalam penilaian Pendidikan. Penilaian berisiko 

terkendala oleh aspek sistem pendidikan yang dapat diukur, atau 

yang biasa disebut dengan kualitas kognitif.  

2) Model Kesesuaian (congruence model) 

Tokoh dari model asesmen tersebut ialah Ralph W. Tyler, 

John b. Carrol. Model evaluasi ini memandang dalam penilaian 

sebagai kesesuaian antara tujuan dan hasil belajar yang dicapai. 

Model tesebut membutuhkan informasi perubahan dalam 

 
18 Qomari. 



15 

 

 
 

tingkah laku, yaitu pada tahap sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan konsep tersebut, maka 

pendidik perlu mengadakan pre test dan post test19.  

Model kesesuaian tidak memberi batasan pada instrument 

evaluasi tertulis. Namun perlu instrumen penilaian lain, seperti 

tes tindakan dan tes observasi. Keunggulan model kesesuaian ini 

ialah dapat membandingkan hasil pembelajaran dan tujuan 

Pendidikan sebagai pengembangan sistem serta pengelolaan 

bagian yang lebih efektif dengan kebutuhan sistem. Selain 

mempunyai keunggulan model tersebut juga memiliki 

keterbatasan yaitu tidak menjadikan kegiatan pembelajaran 

sebagai objek penilaian secara langsung, melainkan 

menggunakan pre test dan post test sebagai informasi untuk 

menjawab pertanyaan tujuan yang telah dicapai dan belum 

dicapai. 

3) Model Sistem (system model) 

Model system dalam asesmen pembelajaran menekankan 

program sebagai suatu sistem yang kompleks, dan fokus pada 

interaksi bagian-bagian sistem tersebut. Dalam penilaian model 

ini mencakup hubungan antara bagian-bagian sistem, proses 

yang terjadi didalamnya, dan dampak terhadap keseluruhan 

sistem. Tujuan utama adanya model sistem ialah untuk 

membandingkan kemampuan dari berbagai sistem yang 

dikembangkan dengan jumlah kriteria tertentu kemudian 

menghasilkan deksripsi dan penilaian mengenai sistem yang 

dinilai20.  

 
19 Risal Apriono, Zulfa Izzatul Ummah, and Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta, ‘Model Evaluasi Kurikulum Dalam Proses Pembelajaran’, IJM: Indonesian Journal of 

Multidisciplinary, 2 (2024), 270–81 <https://journal.csspublishing/index.php/ijm>. 
20 Nurul Ilmi and Kamilatur Rodiah, ‘Model-Model Evaluasi Pembelajaran PAI ( Model 

Pengukuran , Model Kesesuaian , Model Sistem Dan Model Illuminatif )’, Multicurtular, 7 Nomor 

2 (2024), 12–23. 
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Model sistem memiliki keunggulan yaitu mengemukakan 

perlunya penilaian dilakukan terhadap berbagai macam sistem, 

tidak hasil saja yang dicapai tetapi input dan proses tahap demi 

tahap. Hal ini sebagai penyempurnaan tahap evaluasi sehingga 

kelemahan yang masih terlihat pada tahap tertentu tidak 

diikutkan ke tahap selanjutnya. 

4) Model Illuminatif 

Model iluminatif menekankan pemahaman tentang 

bagaimana suatu program bekerja dan mempengaruhi 

lingkungan sekitarnya. Penilaian dalam model ini bertujuan pada 

proses-proses internal program dan dampak terhadap 

pengetahuan peserta didik. Objek dalam evaluasi tersebut 

mengkaji proses pembelajaran dan pengembangan yang 

dilakukan oleh sistem, proses pelaksanaan, hasil belajar yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dan kesulitan yang muncul dari 

awal pembelajaran sampai penerapan di lapangan21. Keunggulan 

model ini ialah penilaian yang dilakukan secara berkelannjutan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu kelemahan 

pada model tersebut ialah kegiatan penilaian tidak diawali 

dengan rumusan kriteria secara spesifik, objektivitas penilaian 

yang dilakukan perlu dipersoalkan serta tidak menekankan 

pentingnya penilaian pada program kurikulum selama prses 

pembelajaran. 

2. Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

a. Pengertian Pembelajaran Fikih 

Pembelajaran merupakan gabungan dari unsur manusia, 

materi, fasilitas, teknologi dan prosedur yang saling berhubungan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Unsur manusia dalam sistem 

pembelajaran mencakup peserta didik, guru, dan tenaga pendukung 

 
21 Qomari. 
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lainnya. Materi yang dimaksud meliputi buku, film, audio, visual, 

dan sebagainya. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas, 

perangkat audio, visual dan juga komputer atau laptop. Sedangkan 

prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian, belajar dan lain 

sebagainya. Semua unsur tersebut saling terhubung dan saling 

mendukung satu sama lain. Menurut Gagne dan Bringgs 

mengemukakan pembelajaran ialah suatu rangkaian (kejadian, 

peristiwa dan kondisi) yang disusun secara sengaja untuk 

mempengaruhi peserta didik dalam proses belajar. Pembelajaran 

juga tidak hanya pada kejadian berlangsung yang dilakukan oleh 

guru, melainkan mencakup proses, kejadian maupun kegiatan yang 

dapat mempengaruhi proses belajar manusia22.  

Secara Bahasa, Fikih berarti memahami dan mengerti. 

Sementara itu, dalam istilah Fikih ialah ilmu yang membahas 

tentang pengamalan hukum syariah yang didasarkan pada 

pembahasan di dalam al-qur’an. Menurut Sumanto Al-Qurtuby 

Fikih merupakan kajian Islam yang berfungsi untuk mengambil 

keputusan atau tindakan hukum terkait suatu kasus berdasarkan 

syariat Islam. Dalam perkembangan selanjutnya Fikih mampu 

menginterprestasikan teks-teks agama yang lebih terkonsep23.  

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kajian Fikih merupakan proses Pendidikan dan pembelajaran yang 

diberikan agar peserta didik mampu mengetahui dan memahami 

prinsip-prinsip dan hukum Islam secara rinci dan menyeluruh 

melalui dalil-dalil aqli maupun dalil naqli. Adapun yang dimaksud 

dalam pembelajaran Fikih di sini ialah pembelajaran Fikih mata 

pelajaran Fikih, karena di madrasah Pendidikan Agama Islam 

dinamakan rumpun PAI yaitu ada empat mata pelajaran yaitu: 

 
22 Gafrawi Gafrwai and Mardianto Mardianto, ‘Konsep Pembelajaran Fikih Di Madrasah 

Aliyah’, Al-Gazali Journal of Islamic Education, 2 no.1.1 (2023), 79. 
23 Gafrwai and Mardianto. 
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Akidah Akhlak, Al Qur’an Hadits, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI).  

b. Tujuan Pembelajaran Fikih 

Pendidikan tanpa tujuan yang jelas akan kehilangan arah, 

sehingga proses pembelajaran tidak memberikan hasil yang 

maksimal. Tujuan yang jelas akan mempermudah penggunaan 

komponen-komponen lain seperti materi, metode dan media 

evaluasi dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran.  

Tujuan adanya pembelajaran Fikih ialah untuk memahami 

dan mengetahui prinsip kaidah dan tata cara pelaksanaan hukum 

Islam secara tepat, baik yang berkaitan aspek kaidah maupun 

muamalah. Hal ini dimaksudkan agar menjadi padoman dalam 

menjalani kehidupan pribadi dan kehidupan sosial. Selain itu tujuan 

dari pembelajaran Fikih ialah dalam pelaksanaan dan pengamalan 

hukum Islam dengan benar sebagai bentuk ketaatan dan kepatuhan 

dalam menjalankan ajaran agama Islam yang berkaitan antara 

manusia dengan Allah Swt. serta manusia dengan lingkungan 

sekitarnya24.  

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 

Ruang lingkup Fikih mencakup berbagai ketetapan dan 

aturan dalam hukum Islam yang bertujuan untuk menjaga 

keselarasan, keserasian serta keseimbangan antara hubungan 

manusia dengan Allah Swt. serta hubungan manusia dengan sesama. 

Yang mencakup ruang lingkup pada Fikih meliputi: 

1) Aspek Fikih ibadah di antaranya yaitu ketentuan dan tata cara 

bersuci, shalat wajib, shalat sunnah, serta sholat dalam keadaan 

darurat, puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan aqiqah, 

perawatan jenazah dan ziarah kubur. 

 
24 Juanda Sikumbang, ‘Evaluasi Pembelajaran Fikih Pada Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

(Mi)’, Jurnal Al-Fatih: Pendidikan Dan Keislaman, 69.1 (2021), 69–87. 
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2) Aspek Fikih muamalah meliputi: hukum jual beli, riba, pinjam 

meminjam, utang piutang, gadai serta upah dan masih banyak 

lainnya25. 

d. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Hasil Asesmen 

Pembelajaran Mata Pelajaran Fikih  

Asesmen pembelajaran akan memberikan hasil yang akurat 

dan bermanfaat ketika kita menggunakann beberapa langkah yang 

terstruktur. Dalam Buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen, 

langkah dalam asesmen meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil asesmennya26. Dengan mengikuti langkah tersebut kita bisa 

memastikan bahwasannya asesmen yang dilaksanakan mampu 

memberikan pandangan yang jelas tentang pencapaian pembelajaran 

peserta didik.  

a) Perencanaan asesmen pembelajaran 

Perencanaan asesmen merupakan dasar kegiatan awal yang 

sangat dibutuhkan sebelum pelaksanaan. Perencanaan asesmen 

akan berjalan lancar dan harus merumuskan tujuan karena akan 

memperbaiki sistem dan metode dalam pembelajarannya. 

Perencanaan yang harus disiapkan dalam hal tersebut ialah 

tujuan pembelajaran, aspek yang akan dinilai, teknik yang 

digunakan, serta penyusunan alat-alat pengukur.  

b) Pelaksanaan asesmen pembelajaran 

Pelaksanaan asesmen merupakan tahap yang benar-benar 

kita melakukan asesmen pembelajaran. Dalam tahap ini, 

pelaksanaan asesmen harus berdasarkan langkah yang telah 

ditetapkan. Langkah-langkah tersebut diantaranya melakukan 

 
25 Suparlan Suparlan, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Critical 

Incidentp Pada Mata Pelajaran Fikih Di Sekolah Dasar’, As-Sabiqun, 3.2 (2021), 186–201 

<https://doi.org/10.36088/assabiqun.v3i2.1448>. 
26 Yogi Anggraena, ‘Panduan Pembelajaran Dan Asesmen’, Seminar Pendidikan IPA 

Pascasarjana UM, 2022, 123. 
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perencanaan, yaitu menggunakan komponen, prinsip, metode 

evaluasi, seperti tes tertulis, tes lisan, dan observasi.  

c) Pengolahan Hasil asesmen pembelajaran  

Tujuan dari adanya hasil asesmen pembelajaran ialah untuk 

melibatkan orang tua atau wali peserta didik dalam proses 

pendidikannya. Dengan adanya laporan hasil tersebut, orang tua 

dapat mengetahui keunggulan serta kelemahan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran selama satu semester. 

Harapan dengan adanya melibatkan orang tua dalam hal ini yaitu 

untuk memberikan dukungan kepada anak masing-masing.  

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Secara Bahasa, Kurikulum berasal dari bahasa latin yaitu 

curriculum, yang berarti sirkus balap. Kurikulum merdeka adalah 

kurikulum yang memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

mendalami konsep serta keterampilan yang memadai dengan 

pembelajaran intrakurikuler27. Dalam istilah kurikulum berasal dari 

dunia olahraga pada zaman romawi kuno yang artinya para pelari 

dari awal hingga akhir. Selain itu kurikulum juga diartikan sebagai 

kumpulan informasi atau materi pelajaran yang harus diselesaikan 

oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikannya. Menurut 

Pasal 19 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan kesepakatan yang berkaitan dengan tujuan, 

isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan dalam petunjuk 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan28.   

 
27 Syarif Hidayatullah Idris, Muqowim Muqowim, and Muhammad Fauzi, ‘Kurikulum 

Merdeka Perspektif Pemikiran Pendidikan Ki Hajar Dewantara’, Jurnal Literasiologi, 9.2 (2023), 

88–98 <https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i2.472>. 
28 Abdul Fattah Nasution and others, ‘Konsep Dan Implementasi Kurikulum Merdeka’, 

COMPETITIVE: Journal of Education, 2.3 (2023), 201–11 

<https://doi.org/10.58355/competitive.v2i3.37>. 
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Kurikulum akan selalu berubah dengan mengikuti 

perkembangan zaman yang ada, apalagi di era sekarang semua 

teknologi sudah semakin canggih. Hal ini dapat membuat peserta 

didik semakin semangat belajar dan suasana belajar tidak 

membosankan. Kurikulum harus berubah demi mempersiapkan 

penerus masa yang akan datang. Ki Hajar Dewantara pernah 

menyatakan bahwa Pendidikan bertujuan untuk mengarahkan 

seluruh potensi yang dimiliki agar mereka dapat mencapai tingkat 

kesejahteraan dan kebahagiaan yang tinggi, baik sebagai individu 

atau masyarakat.  

Di Indonesia Kurikulum telah dilakukan perubahan sebanyak 

11 kali sejak tahun 1947 dengan kurikulum mendasar kemudian 

sampai yang terakhir yaitu kurikulum 2013. Meskipun perubahan 

kurikulum hanya untuk penyempurnaan kurikulum sebelumnya, 

perubahan tersebut bisa memungkinkan terjadinya kebijakan dari 

pihak yang bertanggung jawab yaitu Pendidikan Indonesia yaitu 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Selain itu kurikulum dapat 

berubah karena banyaknya faktor yang mempengaruhi penelitian 

yang telah dilakukan29.  

Setelah adanya kurikulum 2013 saat ini Indonesia 

menggunakan Kurikulum Merdeka atau Merdeka Kurikulum. 

Kurikulum Merdeka muncul sebagai gagasan adanya pergantian 

bidang Pendidikan di Indonesia dengan tujuan mencetak generasi 

penerus yang unggul. Kurikulum ini dirancang untuk 

mengembangkan aktivitas peserta didik sehingga mereka memiliki 

karakter dan nilai-nilai yang sesuai dengan lima sila pancasila 

sekaligus memberikan bekal dalam kehidupannya. Kurikulum 

Merdeka disusun dengan kerangka kegiatan pembelajaran 

 
29 Febia Ghina Tsuraya and others, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Sekolah 

Penggerak’, Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, 1.1 (2022), 179–88 

<https://doi.org/10.55606/jpbb.v1i1.860>. 
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intrakurikuler dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). 

Cakupan P5 yang dimaksud didalamnya yaitu bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, beriman, mandiri, 

berkebhinekaan tunggal, bergotong royong, kreatif dan bernalar 

kritis. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan 

Kurikulum Merdeka, lebih mengarahkan pada kebutuhan pokok 

peserta didik30.  

Dengan adanya Kurikulum Merdeka hal ini mendorong guru 

untuk menjadi praktisi yang mampu menemukan dan 

mengoptimalkan potensi peserta didik, mengingat karakter dan 

potensi mereka yang beragam. Selain itu, guru dan peserta didik 

diberikan kebebasan untuk berinovasi, belajar mandiri dan 

mengembangkan kreativitas, sehingga proses pembelajaran menjadi 

fleksibel dan tidak membosankan.  

b. Struktur Kurikulum Merdeka 

Pada penerapan Kurikulum Merdeka, struktur Kurikulumnya 

mencakup kegiatan intrakurikuler, Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), dan ekstrakurikuler. Alokasi jam pelajaran per tahun 

telah ditetapkan, namun disediakan juga rekomendasi alokasi jika 

pembelajaran dilakukan secara berkala atau mingguan. Menurut 

Kemendikbudristek, total jam pelajaran tidak mengalami perubahan. 

Kegiatan pembelajaran, meliputi pembelajaran intrakurikuler dan 

P5.  

Melalui P5, peserta didik dilatih untuk menganalisis 

permasalaahan nyata dan mencari solusi dari masalah tersebut. Oleh 

karena itu, alokasi waktu yang tepat sangat diperlukan agar P5 dapat 

terlaksana dengan baik. Sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

pendidikan, pemerintah juga dapat menambahkan muatan lokal. 

 
30 Mumayzizah Miftahul Jannah and Harun Rasyid, ‘Kurikulum Merdeka: Persepsi Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.1 (2023), 197–

210 <https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.3800>. 
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Selain itu, satuan Pendidikan atau daerah memiliki kewenangan 

untuk mengelola muatan lokal secara terarah dan tersruktur. Muatan 

lokal tersebut dilakukan menggunakan tiga metode yaitu metode 

penyesuaian muatan lokal pada mata pelajaran lain, metode 

penyesuain Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), atau 

mengembangkan muatan lokal pada mata pelajaran khusus yang 

berdiri sendiri sebagai program intrakurikuler.  

Struktur Kurikulum Merdeka didasari pada tiga aspek utama, 

yaitu berbasis kompetensi, pelajaran yang fleksibel, dan penguatan 

karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila31. Berikut adalah prinsip 

struktur pengembangan Kurikulum Merdeka:  

1) Struktur minimum  

Pemerintah pusat telah menentukan struktur kurikulum 

dasar. Namun, sekolah memiliki kebebasan atau keleluasaan 

untuk menambahkan program atau kegiatan lain sesuai dengan 

karakteristik sekolah. Lama durasi untuk satu jam pelajaran 

berbeda-beda untuk setiap jenjang. Untuk jenjang MTs sendiri 

itu 40 menit.   

2) Otonomi  

Kurikulum memberikan otonomi kepada satuan 

Pendidikan dalam merumuskan desain pembelajaran yang 

relevan dan sesuai dengan konteks. 

3) Sederhana 

Perubahan dari kurikulum sebelumnya dirancang 

sesederhana mungkin, tetapi tetap terstruktur. Sasaran, arah 

perubahan, dan desain dinyatakan secara jelas sehingga mudah 

dipahami dan diterapkan oleh pihak sekolah. 

 

 
31 Ummi Salamah, Yuni Listiyani, and Mustafiyanti Mustafiyanti, ‘Analisis Konsep Dan 

Struktur Kurikulum Merdeka Dan Merdeka Belajar’, Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial 

Humaniora, 4.2 (2024), 123–29 <https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v4i2.3234>. 
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4) Gotong Royong 

Pengembangan kurikulum dan perangkat ajar melibatkan 

beberapa pihak, seperti kementrian agama, universitas, sekolah 

dan Lembaga lainnya. Semuanya terlibat untuk bekerja sama 

dengan tujuan untuk menciptakan kurikulum yang lebih baik.  

5) Struktur Per Jenjang 

Kurikulum Merdeka digunakan dalam pembelajaran 

berdasarkan jenjangnya masing-masing.  

Dalam struktur jenjang di MTS yaitu menggunakan Fase D 

yang mana struktur Kurikulum Merdeka nya adalah: 

a) Pembelajaran regular atau kegiatan intrakurikuler 

b) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

c) Waktu pelajaran dalam hitungan per tahun serta alokasi 

waktu yang fleksibel untuk mencapai jam pelajaran yang 

ditetapkan 

d) Pendekatan pembelajaran dengan pengorganisasian berbasis 

mata pelajaran, tematik, dan terintegrasi. 

e) Informasi terkait mata pelajaran yaitu pelajaran wajib 

informatika serta peserta didik dapat memilih 1 dari 5 mata 

pelajaran seni dan prakarya, seni musik, seni rupa, seni tari, 

seni teater, atau prakarya.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka 

Kelebihan dari Kurikulum Merdeka meliputi: 

1) Kurikulum Merdeka lebih sederhana namun kurikulum ini 

cukup bermakna. 

2) Kurikulum Merdeka dapat meningkatkkan keterkaitan 

antara peserta didik dengan pembelajaran. 
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3) Kurikulum Merdeka bisa mengembangkan potensi peserta 

didik dengan adannya kemajuan zaman32. 

4) Peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. 

5) Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka lebih mendalam, 

menyenangkan, tidak buru-buru, dan tidak membosankan. 

6) Keterampilan peserta didik lebih meningkat karena adanya 

proyek P533.  

Adapun kelemahan dalam Kurikulum Merdeka ialah: 

1) Dari sisi penerapan kurikulum masih kurang matang. 

2) Sistem Pendidikan yang ada dalam Kurikulum Merdeka 

belum terencana dengan baik. 

3) Kurangnya sumber daya manusia34. 

B. Penelitian Terkait  

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian penulis: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Hiqmah Nurmali’ah tahun 2023 yang 

berjudul “Asesmen Pembelajaran Kurikulum Merdeka Dengan Model Stake 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI Di SMAN 1 Wonosari Kabupaten Gunung 

Kidul”. Skripsi ini berisi tentang evalusi pembelajaran atau asesmen tetapi 

pembahasan asesmen ini berfokus pada desain model stake yang merupakan 

kerangka evaluasi yang membantu dan mempermudah evaluator Ketika 

mengumpulkan, mengatur, dan menafsirkan data kuantitatif dan kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa peneliti mengacu pada 

asesmen model stake yang mana terdapat tiga tahapan yaitu persiapan 

 
32 Khoirun Nisa, ‘Analisis Kritis Kebijakan Kurikkulum: Antara KBK. KTSP, K13, Dan 

Kurikulum Merdeka’, Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.1 (2021), 8–19 

<https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/alrosikhuun/indexPage%7C8>. 
33 Shakila Riyan and others, ‘Kelebihan Dan Kekurangan Kurikulum Merdeka 

Pada  Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri Gorowong 05  Parung Panjang’, 

Seminarnasionaldanpublikasiilmiah2024FIPUMJ, 2024, 10–13. 
34 Zainul Anwar and Raudlatul Jannah, ‘Telaah Kurikulum 13 Dan Kurikulum Merdeka Di 

SD/MI’, Journal of Islamic Primary School, 1.3 (2023), 157–58. 



26 

 

 
 

(anticedents), proses (transaction), dan produk (outcomes). Selanjutnya, tujuan 

dari model stake disini ialah untuk melengkapi kerangka pengembangan 

rencana penilaiain atau evaluasi kurikulum dan perhatian utama dari model 

stake sendiri antara tujuan penilaian dengan keputusan berikutnya dengan data 

yang sudah dikumpulkan35. Bisa disimpulkan bahwa skripsi yang ditulis 

Hiqmah Nurmali’ah ditemukan persamaan dan perbedaan. Persamaanya yaitu 

ada pada pembahasan asesmen pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Sedangkan perbedaannya yaitu desain evaluasi yang digunakan Hiqmah 

Nurmali’ah mengacu pada model stake yang mana terdapat tiga tahapan yaitu 

persiapan, proses, dan produk yang ada di SMAN 1 Wonosari Kabupaten 

Gunung Kidul.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Salsabila Dewi Astuti tahun 2023 yang 

berjudul “Implementasi Penilaian Formatif Bahasa Indonesia Pada Kurikulum 

Merdeka di SMK Negeri 1 Windusari”. Skripsi ini berisi tentang implementasi 

penilaian Kurikulum Merdeka yang berfokus pada Penilalian Formatif pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia yang mana dalam pelajaran tersebut terdapat 

kendala baik secara teknis maupun non teknis. Penilaian formatif merupakan 

salah satu jenis dari penilaian Kurikulum Merdeka yang dilakukan pada awal 

pembelajaran untuk mengetahui kebutuhan belajar siswa. Penilaian formatif 

juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik katena 

penilaian formatif juga merupakan suatu hal sebagai keterampilan yang dapat 

dilatih yang mendorong peserta didik untuk menguasai suatu pembelajaran. 

Selain itu, penilaian formatif secara tidak langsung juga mendorong peserta 

didik untuk meningkaktkan penalaran. Hal tersebut bisa mendorong siswa 

untuk belajar dan mengetahui sejauh mana belajar siswa, serta dapat 

meminimalisir kesenjangan belajar yang terjadi36. Persamaan antara skripsi dan 

peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang asesmen atau penilaian dalam 

 
35 Hiqmah Nurmali’ah, ‘Asesmen Pembelajaran Kurikulum Merdeka Dengan Model Stake 

Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI Di SMAN 1 Wonosari Kabupaten Gunung Kidul’ (Univesitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023) <https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/58831/>. 
36 Salsabila Dewi Astuti, ‘Implementasi Penilaian Formatif Bahasa Indonesia Pada 

Kurikulum Merdeka Di Smk Negeri 1 Windusari Skripsi’ (Universitas Tidar, 2023). 



27 

 

 
 

Kurikulum Merdeka. Perbedaanya yaitu skripsi yang ditulis oleh Salsabila 

Dewi Astuti lebih berfokus pada penilaian formatif yangh dilakukan di awal 

pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Dheana Magistra tahun 2023 yang 

berjudul “Analisis Asesmen Diagnostik Pada Pembelajaran Biologi Dalam 

Kurikulum Merdeka SMA Negeri di Bandar Lampung”. Skripsi ini juga 

mengkaji tentang penilaian atau asesmen diagnostic pembelajaran biologi di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Asesmen diagnostik merupakan inovasi baru 

pada Kurikulum Merdeka yang berfungsi sebagai alat evaluasi atau penilaian 

yang dapat dilakukan untuk mengetahui hambatan peserta didik pada saat awal 

pembelajaran dan akhir pembelajaran berlangsung. Selain itu asesmen 

diagnostik juga digunakan untuk melihat seberapa jauh kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi yang dilakukan secara spesifik untuk 

mrngidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan pada saat awal sebelum 

pembelajaran dimulai dan di akhir pembelajaran selesai37. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas asesmen dalam Kurikulum Merdeka. 

Sedangkan perbedaanya yaitu peneliti Dheana Magistra lebih fokus pada 

analisis impelementasi asesmen diagnostik dengan tujuan untuk mengetahui 

implementasi asesmen diagnostic dalam Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 

1 Bandar Lampung. 

Keempat, artikel jurnal ilmiah yang ditulis oleh Mujiburrohman, Baiq 

Sartila Kartiani, Lalu Parhanuddin Tahun 2023 dengan judul “Asesmen 

Pembelajaran Sekolah Dasar Dalam Kurikulum Merdeka” pada penelitian 

tersebut membahas tentang asesmen pembelajaran yang ada di Sekolah Dasar 

dalam Kurikulum Merdeka. Persamaan antara judul tersebut dengan peneliti 

ialah pada pembahasan asessmen pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Perbedaannya terletak pada fokus pembahasan dan tempat penelitiannya. Pada 

artikel yang ditulis oleh Mujiburrahman, Baiq Sarlita Kartiani, Lalu 

 
37 Dheana Magistra, ‘Analisis Asesmen Diagnostik Pada Pembelajaran Biologi Dalam 

Kurikulum Merdeka SMA Negeri Di Bandar Lampung’ (Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2023). 
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Parhanuddin lebih fokus dalam pemahaman lebih mendalam terkait asessmen 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang umum dan kaitanya dengan 

sekolah dasar. Sedangkan peneliti lebih terfokus pada asesmen kurikulum 

medeka pada pembelajaran Fikih di tingkat SMP atau MTS38.  

Kelima, artikel jurnal ilmiah yang ditulis oleh Arifin Nur Budiono, 

Mochammad Hatip tahun 2023 yang berjudul “Asesmen Pembelajaran Pada 

Kurikulum Merdeka” pada penelitian tersebut membahas tentang Asesmen 

Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Persamaan antara judul tersebut 

dengan penelitian ini ialah pada pembahasan asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka. Sedangkan perbedaanya teletak pada fokus pembahasan. Pada artikel 

ini membahas secara keseluruhan tentang asesmen Kurikulum Merdeka, 

sedangkan peneliti berfokus pada asesmen pembelajaran Fikih Kurikulum 

Merdeka di MTs39. 

 

 
38 Mujiburrahman Mujiburrahman, Baiq Sarlita Kartiani, and Lalu Parhanuddin, ‘Asesmen 

Pembelajaran Sekolah Dasar Dalam Kurikulum Merdeka’, Pena Anda: Jurnal Pendidikan Sekolah 

Dasar, 1.1 (2023), 39–48 <http://jurnal.ut.ac.id/index.php/penaanda/article/view/5019> [accessed 8 

September 2024]. 
39 Budiono and Hatip. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

lapangan, di mana peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian, yaitu di MTs 

Negeri 1 Banyumas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena 

tidak melibatkan perhitungan angka, melainkan data berupa catatan, naskah, 

hasil wawancara, dokumen lapangan, dan dokumen lainnya. Poin pentingnya 

yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk melakukan pengamatan, mengkaji, 

mengidentifikasikan dan mengeksplorasikan suatu fenomena kedalam suatu 

keadaan alamiah pada Lembaga Pendidikan yang di dalamnya terbentuk 

kolaborasi antara guru dan siswa. Tujuan dari penelitian kualitatif ini ialah 

untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui 

aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif 40. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan menggambarkan suatu obyek atau fenomena dalam bentuk naratif, 

dengan penekanan pada pemahaman permasalahan dalam kehidupan sosial. 

Penelitian kualitatif juga menekankan upaya untuk mengungkap makna 

fenomena yang sedang dipelajari. Peneliti membuat gambaran, menganalisis 

kata-kata, dokumen, serta melakukan studi terhadap situasi yang terjadi secara 

langsung.  

Dalam hal ini peneliti akan meneliti Model Asesmen Pembalajaran 

Fikih Dalam Kurikulum Merdeka Di MTs Negeri 1 Banyumas pada semester 

gasal. Dengan demikian, peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena 

mengingat permasalahan yang dikaji bersifat kompleks dan dinamis sehingga 

kurang sesuai jika diteliti dengan metode kuantitatif. Fokus dari penelitian ini 

adalah untuk memahami bagaimana model asesmen pembelajaran Fikih dalam 

Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut. Dalam prosesnya, peneliti turun 

 
40 Moh. Miftachul Choiri Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). 
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langsung ke lapangan untuk mengamati dan menganalisis secara langsung 

permasalahan tersebut.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Banyumas yang beralamat 

di Jl. Jend. Sudirman Jl. Sokayasa No. 791, Sokayasa, Purwokerto Wetan, Kec. 

Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Alasan peneliti 

melakukan penelitian di MTs Negeri 1 Banyumas karena MTs Negeri 1 

Banyumas merupakan lembaga Pendidikan dasar berbasis Islam pada jenjang 

sekolah menengah pertama dan menyelenggarakan program Pendidikan tiga 

tahun. Selain itu MTs Negeri 1 Banyumas juga merupakan sekolah favorit di 

Kabupaten Banyumas karena prestasi yang diraih baik di akademik maupun 

non akademik selalu memperoleh kejuaraan dan di dukung oleh tenaga 

pendidik yang professional. Kemudian MTs Negeri 1 Banyumas juga sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun 2021 yang di rancangkan oleh 

pemerintah dan sudah melaksanakan adanya kegiatan asesmen. 

Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan berdasarkan 

pada surat resmi yang diterbitkan oleh UIN. Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Penelitian ini meliputi observasi pendahuluan yang berlangsung 

dari 26 Oktober 2024 - 6 Januari 2025 serta kegiatan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi lanjutan, dan proses pengumpulan data.  

C. Objek dan Subjek Pendidikan  

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah model asesmen pembelajaran Fikih 

dalam Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 1 Banyumas. Penulis bertujuan 

untuk memberikan Gambaran secara rinci tentang model penilaian yang 

digunakan dalam pembelajaran mata Pelajaran Fikih di MTs Negeri 1 

Banyumas pada kelas VIII. 

2. Subyek Penelitian 

Adapun subyek dalam penelitian ini adalah orang yang memberikan 

informasi kepada peneliti terkait kebutuhan peneliti. Berdasarkan judul 
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yang telah ditemukan, maka akan peneliti jadikan responden dalam 

penelitian ini ialah: 

a. Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Banyumas 

Kepala Sekolah bertanggung jawab penuh atas semua kegiatan 

pembelajaran yang terkait dengan pengumpulan data dan informasi 

secara umum. Kepala Sekolah yang dijadikan subjek adalah H. Sudir, S. 

Ag, M.S.I 

b. Waka Kurikulum 

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah salah satu 

narasumber kegiatan wawancara sebagai guru penggerak yang terkait 

dengan Kurikulum Merdeka. Waka kurikulum yang dijadikan subjek dari 

penelitian ini yakni Mami Suparmi, S.Pd.  

c. Guru Mata Pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas 

Guru mata pelajaran Fikih dalam penelitian ini yang dijadikan 

sebagai subjek merupakan pihak yang berkaitan secara langsung dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih 

yang menggunakan model asesmen. Dengan demikian penulis dapat 

mengetahui model asesmen yang digunakan dalam pembelajaran Fikih 

di MTs Negeri 1 Banyumas. Guru Fikih yang dijadikan subjek yakni 

Miftahul Jannah, S.Pd.I. 

d. Siswa kelas VIII 

Dari siswa kelas VIII penulis nantinya akan mendapatkan informasi 

proses penilaian atau asesmen pembelajaran Fikih yang dilakukan di 

MTs Negeri 1 Banyumas terkhusus pada bagaimana pelaksanaan 

asesmen yang digunakan.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

proses penelitian. Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan 

oleh peneliti untuk memperoleh data dari berbagai sumber data. Untuk 

menemukan data yang kita perlukan agar sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

peneliti menggunakan tiga metode, diantaranya: 
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1. Observasi 

Metode ini ialah metode pengumpulan data melalui dengan 

pengamatan langsung (tanpa menggunakan alat bantu) kegiatan atau 

fenomena yang terjadi di lokasi penelitian tersebut41. Tujuan metode ini 

pada penelitian yaitu untuk mengamati dan memahami perubahan perilaku 

individu maupun kelompok dalam keadaan tertentu. Artinya peneliti harus 

melakukan observasi lapangan dan menentukan fokus kajian permasalahan. 

Ada dua jenis observasi, yaitu observasi partisipan dan observasi 

non partisipan. Penelitian ini menggunakan teknik observasi non-partisipan, 

dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati, tetapi 

hanya mengamati tanpa ikut serta dalam kegiatan tersebut. Alasan 

pemilihan dalam teknik tersebut ialah untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan data yang lebih lengkap42. Meskirpun demikian, peneliti juga 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang akan di 

observasi meliputi proses pembelajaran pada mata pelajaran Fikih, model 

asesmen yang digunakan, serta pegolahan asesmen yang di mulai dari 

perencanaan asesmen, pelaksanaan dan pelaporan hasil asesmen. 

Pada penelitian ini, observasi yang peneliti lakukan berfokus pada 

bagaimana asesmen dilakukan. Oleh karena itu, peneliti memerhatikan 

dengan seksama proses asesmen pembelajaran. Peneliti juga mencatat 

berbagai aktivitas lain yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan asesmen 

pembelajaran Fikih di MTs Negeri 1 Banyumas, seperti perencanaan, 

pelaksanaan hingga hasil asesmennya. Observasi tersebut dilaksanakan 

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif terkait model asesmen 

pembelajaran Fikih di sekolah tersebut. 

 

 

 
41 Anggy Giri Prawiyogi and others, ‘Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan 

Minat Membaca Di Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 5.1 (2021), 446–52 

<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.787>. 
42 Hasyim Hasanah, ‘Teknik Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)’, At-Taqaddum, 8.1 (2017), 21 

<https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>. 



33 

 

 
 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh jawaban dari responden sebagai upaya mengumpulkan data 

dalam penelitian. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan fakta, keyakinan, perasaan, keinginan, dan hal lain yang 

diperlukan guna mencapai tujuan penelitian43.   

Pada penelitian tersebut, peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur yang dimana peneliti mewawancarai guru mata pelajaran Fikih 

di MTs Negeri 1 Banyumas dengan model pendekatan personal, waka 

kurikulum, serta kepala sekolah. Wawancara semi terstruktur berfokus pada 

subjek area tertentu yang diteliti, namun dapat direvisi setelah wawancara 

karena muncul ide yang belakangan. 

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data 

tentang model asesmen pembelajaran Fikih Kurikulum Merdeka di kelas 

VIII berupa prota, promes, modul ajar, dan data nilai ulangan dan sumatif 

akhir peserta didik . Selain itu, diharapkan juga dalam penerapan metode ini 

nantinya peneliti mendapkan data tentang faktor yang menghambat ketidak 

sesuaian model aseesmen dalam pembelajaran Fikih Kurikulum Merdeka di 

MTs Negeri 1 Banyumas.  

Pada penelitian ini, narasumber wawancara tersebut ialah Kepala 

Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Mapel Fikih Kelas VIII. Maka dari itu, 

semua informasi sumber dan juga model penilaian dapat saya dapatkan 

berdasarkan sumber data melalui wawancara.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

memperoleh data berupa catatan, transkip, buku, rapat, agenda, dan 

sebagainya. Metode ini memiliki peran penting dalam proses penelitian agar 

peneliti dapat menggali lebih mendalam terkait objek yang diteliti. Dari 

penjelasan tersebut, metode dokumentasi diartikan sebagai pengumpulan 

 
43 Mita Rosaliza, ‘Wawancara, Sebuah Interaksi Dalam Penelitian Kualitatif’, Jurnal Ilmu 

Budaya, 11.2 (2015), 9. 
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data dengan cara memanfaatkan data-data yang sumbernya berasal dari hasil 

observasi, wawancara, dan pendukung lainnya seperti tulisan dan gambar 

yang didapat saat penelitian berlangsung dan berkaitan dengan bagaimana 

model asesmen pembelajaran Fikih dalam Kurikulum Merdeka di MTs 

Negeri 1 Banyumas. Pada penelitian ini dokumentasi berupa prota, promes, 

modul ajar, kisi-kisi, rubrik penilaian, nilai ulangan harian, serta nilai 

sumatif akhir peserta didik yang berfungsi sebagai penguat bahwasanya 

peneliti telah melakukan penelitian serta sudah melakukan observasi dan 

wawancara kepada pihak di MTs Negeri 1 Banyumas.  

E. Teknik Pemeriksaan Validitas Data 

Untuk memastikan keakuratan data, peneliti melakukan pemeriksaan 

validitas data. Salah satu teknik yang digunakan ialah tringulasi, yaitu Teknik 

di mana data yang diperoleh diverifikasi, periksa, dan dibandingkan 

menggunakan sesuatu selain alat untuk mengonfirmasi kebsahan data. 

Penelitian ini menggunakan metode tringulasi, yaitu mengecek data melalui 

sumber data yang sama dengan berbagai metode pengumpulan data yang 

berbeda. Misalnya, data yang diperoleh melalui wawancara akan di cek 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Triangulasi metode dilakukan 

dengan membandingkan informasi atau data yang diperoleh melalui berbagai 

teknik pengumpulan data tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Noeng Muhadjir ialah proses mengurutkan, 

menggolongkan, dan memberikan arti pada informasi yang diperoleh dari 

peneliti. Tujuannya adalah untuk menggali pemahaman yang lebih dalam 

tentang suatu masalah atau topik, serta menyajikan temuan-temuan tersebut 

dalam bentuk yang lebih jelas dan mudah dipahami. Tujuan dari analisis data 

ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pola, 

hubungan, serta makna yang ada dalam data. Berikut tahap analisis data yang 

akan dilakukan oleh peneliti: 
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1. Reduksi Data 

Tahap ini ialah tahap seleksi data, dimana item-item yang relevan 

dan dibutuhkan untuk penelitian dipilih dan dikelompokkan untuk 

menyusun temuan-temuan pengumpulan data, seperti hasil wawancara 

lapangan ke dalam sebuah narasi. Proses tersebut berlangsung secara 

berkelanjutan selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data 

sepenuhnya terkumpul. Hal ini dapat dilihat dari kerangka konseptual 

penelitian, permasalahan yang dikaji, serta pendekatan pengumpulan data 

yang dipilih oleh peneliti44. 

2. Penyajian Data 

Tahap ini melibatkan penyajian data yang telah direduksi dengan 

memofikasi data lapangan yang dikumpulkamm oleh peneliti dengan 

penyampaian rinci. Data disajikan dalam format yang mudah dipahami, 

terstruktur sebagai narasi yang menggabungkan analisis. Pada tahap ini, 

para peneliti akan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan apa yang 

mereka pelajari dan temukan di lapangan. Dengan demikian hal ini akan 

memudahkan peneliti dalam membuat sebuah kesimpulan yang benar45.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah terakhir dalam metode analisis data ialah menarik 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi ialah 

menemukan makna data yang telah disajikan. Penarikan kesimpulan 

dilakukan oleh peneliti ketika memahami atau menginterpretasikan data 

yang telah diperoleh. Proses ini berlangsung secara berkelanjutan selama 

penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini, kesimpulan awal atau hipotesis 

dapat berkembang dan berubah seiring dengan ditemukannya data baru 

yang lebih empiris dan kuat dalam mendukung tahap pengumpulan data 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Namun, jika data yang ditemukan 

memang sesuai dengan kesimpulan atau hipotesis awal penelitian, maka 

 
44 Ahlan Syaeful Millah and others, ‘Analisis Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas’, 

Jurnal Kreativitas Mahasiswa, 1.2 (2023), 140–53. 
45 Ahmad and Muslimah, ‘Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif’, 

Palngka Raya International and National Conference on Islamic Studies, 1.1 (2021), 173–86. 
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kesimpulan akhir sama kemungkinanya dengan kesimpulan hipotesis awal 

penelitian. Perlu digaris bawahi bahwa hal tersebut tentu harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis.  Dengan menggunakann data 

yang telah dirumuskan dan dideskripsikan sejauh ini, peneliti sekarang akan 

menarik kesimpulan yang memberikan penjelasan atas temuan akhir 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

1. Asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas 

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Negeri 1 Banyumas, melalui 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi, maka 

diperoleh informasi terkait model asesmen yang digunakan dalam 

pembelajaran Fikih di MTs Negeri 1 Banyumas. Peneliti menyajikan data 

dalam bentuk teks naratif. 

MTs Negeri 1 Banyumas merupakan sekolah yang sudah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan menerapkan asesmen 

pembelajaran atau penilaian akhir pada tahun 2021. Penerapan kurikulum 

merdeka awalnya hanya diterapkan di kelas 7 pada saat itu. Namun seiring 

berjalannya waktu, penerapan bertahap dan diperluas hingga mencakup 

kelas delapan dan kelas sembilan di tahun ajaran baru46. Kelas VIII menjadi 

objek yang digunakan peneliti terkait penerapan model asesmen 

pembelajaran kurikulum merdeka dalam mata pelajaran Fikih. Dokumentasi 

yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu data profil sekolah MTs Negeri 

1 Banyumas, data peserta didik, Program Tahunan (prota), Program 

Semester (promes), Modul Ajar (MA), dan foto selama proses penelitian 

dilangsungkan. Peneliti melakukan observasi pada kelas VIII karena belum 

banyak penelitian yang secara khusus dengan menjelaskan model asesmen 

dalam konteks kurikulum merdeka. 

Asesmen merupakan proses mengambil keputusan dengan cara 

pengumpulan, pelaporan dengan menggunakan informasi yang diperoleh 

melalui pengukuran dengan tujuan untuk menganalisis dan menjelaskan 

hasil belajar peserta didik selama satu semester. Informasi tersebut nantinya 

akan digunakan sebagai dasar tindak lanjut hasil belajar peserta didik 

sebagai alat untuk mengukur sejauh mana pelaksanaan proses pembelajaran 

 
46 Wawancara dengan Bapak Sudir selaku Kepala Sekolah, pada tanggal 5 Desember 2024 

pada pukul 10.30 
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berlangsung. Dari hasil observasi peneliti di MTs Negeri 1 Banyumas, 

asesmen pembelajaran mata pelajaran Fikih di kelas VIII yaitu 

menggunakan teknik tes tertulis, lisan dan praktek. Selain itu jenis asesmen 

yang digunakan juga menggunakan asesmen diagnostik, formatif, dan 

sumatif. Sejalan dengan pernyataan wawancara bersama Bapak Sudir selaku 

kepala sekolah yaitu:  

“Asesmen pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik untuk menguji sejauh mana 

kompetensi peserta didik selama satu semester serta proses untuk 

mendapatkan data dan informasi sejauh mana proses pembelajaran 

sudah berjalan”47. 

 

Dari penjelasan tentang asesmen pembelajaran oleh Bapak Sudir, 

Ibu Mami selaku Waka Kurikulum juga mengungkapkan bahwa: 

“Asesmen itu penilaian pembelajaran mba, yag digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dan mengukur kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran”48. 

 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Miftahul 

Janah selaku guru mata pelajaran Fikih Kelas VIII, beliau mengungkapkan 

bahwa pengertian asesmen pembelajaran ialah: 

“Asesmen pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam 

proses pembelajaran yang terkait dengan pencapaian hasil belajar 

peserta didik yaitu sebagai alat ukur kemampuan peserta didik untuk 

mengetahui seberapa jauh anak memahami materi yang sudah 

diajarkan selama satu semester”49. 

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, 

waka kurikulum dan guru mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Negeri 1 

Banyumas bahwa pengertian asesmen pembelajaran merupakan proses 

 
47 Wawancara dengan bapak Sudir selaku Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Banyumas, Pada 

tanggal 5 Desember 2024 pada pukul 10.30 
48 Hasil Wawancara dengan Ibu Mami selaku Waka Kurikulum di MTs Negeri 1 

Banyumas, pada tanggal 5 Desember, Pukul 11.00 
49 Hasil Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih Kelas VII di MTs 

Negeri 1 Banyumas, Pada Tanggal 5 Desember 2024, Pukul 11.45 
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pengumpulan serta menganalisis data tentang perkembangan belajar peserta 

didik. 

Dari data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, 

asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

bagian, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan atau proses, dan tahap 

hasil pembelajaran. Di MTs Negeri 1 Banyumas perencanaan dan proses 

asesmen dilaksanakan oleh guru untuk mengetahui kualitas kegiatan 

pembelajaran yang berjalan. Sementara asesmen hasil dilaksanakan untuk 

melihat kualitas kegiatan hasil dari serangkaian proses kegiatan belajar 

mengajar. 

Sesuai dengan hasil penelitian tentang pelaksanaan asesmen 

pembelajaran mata pelajaran Fikih di kelas VIII MTs Negeri 1 Banyumas 

dapat diketahui bahwa kegiatan asesmen meliputi beberapa langkah 

kegiatan pembelajaran Fikih dalam Mata Pelajaran Fikih, yang meliputi: 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap hasil. 

2. Perencanaan Asesmen Pembelajaran Fikih dalam Mata Pelajaran Fikih  

Sebelum lebih lanjut dalam melaksanakan kegiatan asesmen, guru 

MTs Negeri 1 Banyumas perlu menyusun rencana asesmen terlebih dahulu 

yaitu dengan mempersiapkan berbagai hal yang dilakukan. Rencana 

asesmen pembelajaran adalah persiapan jangka pendek yang dilakukan oleh 

guru untuk memperkirakan tentang apa yang akan dilakukan. Penyusunan 

tersebut meliputi tujuan, aspek yang dievaluasi, metode dan alat serta 

prinsip-prinsip evaluasi yang akan digunakan di MTs Negeri 1 Banyumas, 

yang diperlukan agar kegiatan evaluasi dapat teraksana dengan baik.   

Dari hasil wawancara dengan Bapak Sudir selaku Kepala Sekolah 

beliau mengungkapkan bahwa: 

“Tujuan dari asesmen pembelajaran menurut saya ya seperti 

pengertiannya ya mba, yaitu untuk mengukur dan mengetahui 

seberapa jauh kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran 

dan bisa dikatakan hasil belajar selama mengikuti kegiatan 
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pembelajaran. Jadi guru tau apakah murid tersebut selama proses 

pembelajaran paham atau belum dengan materi yang diajarkan”50.  

 

Hal tersebut juga diungkapkan yang sama oleh Ibu Mami selaku 

Waka Kurikulum yaitu: 

“Menurut saya, tujuan dari asesmen pembelajaran adalah melakukan 

pengukuran terhadap peserta didik yaitu untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik itu memahami materi yang telah disampaikan. 

Tentunya guru mapel dalam kegiatan pembelajaran pasti 

menggunakan metode yang berbeda atau bervariasi maka hasilnya 

juga akan berbeda tergantung gaya belajar peserta didik masing-

masing. Tetapi dengan adanya asesmen ini peserta didik diharapkan 

mendapat nilai atau hasil belajar yang memuaskan”51.  

 

Selain pernyataan di atas, Ibu Miftahul Janah selaku guru mata 

pelajaran Fikih juga mengungkapkan bahwa: 

“Tujuan dari asesmen pembelajaran ya seperti yang saya tadi 

katakan di pengertian yaitu untuk mengetahui kemampuan seberapa 

jauh peserta didik paham terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru serta mengecek pemenuhan terhadap capaian pembelajaran dan 

memberikan nilai dari hasil proses pembelajaran peserta didik”52. 

 

Setelah membahas perencaaan dalam tahap tujuan, persiapan 

selanjutnya yaitu terkait dengan aspek yang dinilai metode serta alat yang 

digunakan dalam kegiatan asesmen. Hal ini sejalan dengan ungkapan Bapak 

Sudir selaku Kepala Sekolah, beliau mengungkapkan: 

“Aspek yang dinilai dalam pembelajaran Fikih yaitu tidak hanya 

dalam kegiatan pembelajarannya saja mba, tetapi terdapat nilai dari 

aspek sikapnya, pengetahuan serta keterampilan. Metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Fikih yaitu tentunya ada metode 

ceramah, metode tanya jawab, metode hafalan, dan satu lagi karena 

ini mapel Fikih yaitu praktek”53. 

 

 
50 Hasil Wawancara dengan Bapak Sudir selaku Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Banyumas, 

Pada Tanggal 5 Desember 2024, Pukul 10.30 
51Hasil Wawancara dengan Bapak Ibu Mami selaku Waka Kurikulum di MTs Negeri 1 

Banyumas, Pada Tanggal 5 Desember 2024, Pukul 11.00 
52 Hasil Wawancara dengan Bapak Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih di MTs 

Negeri 1 Banyumas, Pada Tanggal 5 Desember 2024, Pukul 11.30 
53 Hasil Wawancara dengan Bapak Sudir selaku Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Banyumas, 

Pada Tanggal 5 Desember 2024, Pukul 10.30 
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Selain ungkapan dari bapak Sudir selaku Kepala Sekolah, Ibu Mami 

selaku waka Kurikulum juga mengungkapkan bahwa: 

“Menurut saya, aspek yang dinilai dalam pembelajara Fikih sendiri 

itu seperti aspek sikap, keterampilan dan pengetahuannya mba, lalu 

metode yang digunakan dalam pembelajaran Fikih itu ada ceramah, 

diskusi, tanya jawab, dan praktek. Ada juga metode yang biasaanya 

kelas 8 terapkan karena materinya biasanya menghafal, jadi 

metodenya ada hafalan juga”54. 

 

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara Bersama Ibu Miftahul 

Janah selaku guru Mata pelajaran Fikih kelas VIII beliau mengungkapkan: 

“Kalau menurut saya, aspek yang dinilai dalam pembelajaran Fikih 

itu ada aspek pengetahuan (Kognitif), aspek sikap (Afektif), serta 

aspek keterampilan (Psikomotorik). Tiga-tiganya saling berkaitan 

karena dalam pembelajaran Fikih itu tujuannya ialah 

mengembangkan potensi dan membentuk peserta didik yang tidak 

hanya memahami hukum Islam secara teorinya saja, tetapi juga 

memiliki sikap yang sesuai dengan ajaran Islam dan mampu 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya disekolah saja 

tetapi di masyarakat juga. Selanjutnya metode yang digunakan 

dalam pembelajaran Fikih itu seperti pada umumnya mba hanya saja 

trdapat metode tambahan seperti praktek dan hafalan. Metode yang 

lain seperti metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab”55. 

 

Setelah mengetahui ungkapan perencanaan yang harus disiapkan 

sebelum melakukan kegiatan asesmen dari Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, dan Guru Mapel Fikih kelas VIII seperti tujuan, aspek yang 

dinilai, serta metode yang digunakan, terdapat juga perencanaan asesmen 

pembelajaran yang harus disiapkan di MTs Negeri 1 Banyumas oleh guru 

mapel yaitu penyusunan Program Tahunan (prota), Program Semester 

(promes), dan Modul Ajar (MA). Dengan adanya perencanaan dalam 

kegiatan asesmen, Guru Mapel Fikih bertanggung jawab dengan adanya 

penyusunan prota dan promes.  

 
54 Hasil Wawancara dengan Bapak Ibu Mami selaku Waka Kurikulum di MTs Negeri 1 

Banyumas, Pada Tanggal 5 Desember 2024, Pukul 11.00 
55 Hasil Wawancara dengan Bapak Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih di MTs 

Negeri 1 Banyumas, Pada Tanggal 5 Desember 2024, Pukul 11.30 
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Hal ini diungkapkan oleh Ibu Miftahul Janah selaku guru mata 

pelajaran Fikih kelas VIII, beliau mengungkapkan: 

“Yang dimaksud prota itu program tahunan mba, sedangkan kalau 

promes merupakan program semester. Diantara keduanya memiliki 

perbedaan yaitu dari segi penyusunanya. Prota di MTs Negeri 1 

Banyumas kita susun untuk pencapaian guru dalam standar 

kompetensinya (SK) dan kompetensi dasar (KD) dalam satu tahun 

pembelajaran yang disipakan sebelum tahun ajaran baru. Sedangkan 

promes itu disusun untuk satu semester atau penjelasan lebih detail 

dari prota”56. 

 

Modul ajar merupakan dokumen atau catatan yang di dalamnya 

berisi tentang rencana pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan 

asesmen yang dibutuhkan untuk mecapai tujuan pembelajaran. Dalam hal 

ini sejalan dengan ungkapan dari Bapak Sudir selaku Kepala Sekolah 

mengungkapkan: 

“Modul Ajar di MTs Negeri 1 Banyumas itu merupakan perangkat 

ajar yang digunakan oleh guru mapel sebagai panduan kedepannya 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan juga mencapai tujuan 

pembelajarannya mba”57. 

 

Sejalan dengan ungkapan kepala sekolah, Ibu Mami selaku waka 

kurikulum juga berpendapat:  

“Modul Ajar menurut saya ya seperti catatan dan panduan guru 

untuk mengatur kegiatan pembelajaran kedepannya supaya berjalan 

sesuai target dan sesuai TP, ATP, dan CP”58. 

 

Modul ajar kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas, tentu di dalamnya 

berisi indikator, tujuan pembelajaran, asesmen/penilaian, dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Indikator yang ditulis oleh guru Fikih dalam 

penyusunan modul ajar diantaranya: identitas modul, kompetensi awal, 

profil pelajar pancasila dan pelajar rahmatan lil’alamin, sarana dan 

prasarana, target peserta didik, model dan metode pembelajaran. Kemudian, 

terdapat juga yang namanya kompetensi inti yang mencakup tujuan 

 
56 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku guru mapel Fikih kelas VIII 
57 Wawancara dengan Bapak Sudir selaku Kepala Sekolah 
58 Wawancara dengan Ibu Mami selaku Waka Kurikulum 
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pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, serta kegiatan 

inti yag dimulai dari (pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup). Selanjutnya 

terdapat bagian asesmen atau penilaian yaitu jenis penilaian yang digunakan 

seperti asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. 

Asesmen diagnostik dilakukan sebelum pembelajaran, asesmen formatif 

selama proses pembelajaran, dan asesmen sumatif dilakukan pada akhir 

setelah proses pembelajaran selesai. Dalam asesmen sumatif terdapat teknik 

penilaian yaitu berupa tes dan nontes. Hal ini juga sesuai dengan ungkapan 

oleh Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih kelas VIII beliau 

mengungkapkan: 

“Kalau menurut saya yang dinamakan modul ajar itu panduan, 

acuan, dan juga sebagai bekal untuk nantinya saya mengajar mba, 

selain itu juga materi di kelas VIII lumayan banyak jadinya untuk 

semester gasal ini dibuat enam modul ajar yang didalamnya terdapat 

materi sujud syahwi, sujud syukur, sujud tilawah, ketentuan zakat, 

ketentuan puasa, dan ketentuan I’tikaf. Semua itu juga dibuat tidak 

hanya satu modul ajar satu pertemuan, tetapi bisa satu modul ajar 

satu pertemuan, dua pertemuan, atau tiga kali pertemuan. Pada 

penyusunan modul ajar di dalamnya juga ditulis secara lengkap 

mulai dari bagian informasi umum, kompetensi inti, serta lampiran-

lampiran”59. 

 

Seperti yang sudah dibahas pada halaman sebelumnya, perencanaan 

sangat dibutuhkan dalam setiap pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui langkah-langkah yang perlu dipersiapkan selama proses 

asesmen pembelajaran. Dengan demikian, diperlukannya perencanaan 

asesmen yang tersusun, termasuk penentuan media dan alat yang digunakan 

dalam kegiatan asesmen pembelajaran. Dalam perencanaan asesmen 

pembelajaran pada mapel Fikih di MTs Negeri 1 Banyumas, ada beberapa 

orang yang terlibat di dalamnya. Menurut hasil wawancara dengan Bapak 

Sudir selaku Kepala sekolah, beliau mengungkapkan:  

“Yang terlibat dalam proses perencanaan asesmen ya berarti ada 

guru mapel Fikih, Waka Kurikulum dan juga peserta didik”60. 

 

 
59 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku guru mapel Fikih kelas VIII 
60 Wawancara dengan Bapak Sudir selaku Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Banyumas 



44 

 

 
 

Adapun prinsip-prinsip asesmen yang perlu guru perhatikan 

terutama dalam pencapaian kompetensi di MTs Negeri 1 Banyumas. Hal 

tersebut perlu diperhatikan karena prinsip asesmen sendiri berfungsi sebagai 

acuan dalam pembelajaran dan bisa membantu guru dalam memahami 

kelebihan dan kelemahan peserta didik sehingga pembelajaran bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Prinsip-prinsip ini meliputi 

penilaian yang mengacu pada Capaian Pembelajaran, Alur Tujuan 

Pembelajaran sampai Tujuan pembelajaran dan menghasilkan nilai atau 

skor untuk peserta didik. Dalam hal ini, Ibu Mami selaku waka Kurikulum 

mengungkapan bahwa: 

“Prinsip pada asesmen pembelajaran di MTs itu sudah dilaksanakan 

secara menyeluruh ya mba, dari segi prinsip yang mendidik, 

objektivitas, berkesinambungan, dan realibilitas serta validitas.  

Seperti yang sudah diterapkan yaitu penilaian yang mengacu pada 

CP, ATP, dan TP. Selain itu juga sudah menggunakan data alat yang 

valid dan reliabel, penilaian yang mencakup keseimbangan proses 

dan hasil, penilaian dengan menggunakan metode, dan penilaian 

yang berkelanjutan seperti tugas harian pasti ada, kuis-kuis, terus ada 

diskusi juga. Dan sampe pada akhir prinsip yaitu dengan adanya 

pemberian nilai kepada peserta didik atau skor akhir”61.  

 

Dalam hal ini, Ibu Miftahul Janah selaku guru mapel Fikih kelas VIII 

juga mengungkapkan: 

“Untuk prinsip sendiri ya sudah diterapkan semua ya mba, mulai dari 

prinsip validitas dan reliabilitasnya, menyeluruh, 

berkesinambungan, objektif, dan mendidik. Kompetensi yang sudah 

diterapkan dengan sejumlah prinsip penilaian di MTs Negeri 1 

Banyumas yang mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) dan juga 

Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu dengan menerapkan di dalam 

Modul Ajar itu ada CP dan TP tersendiri. Selanjutnya ada penilaian 

alat valid dan reliabel yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dengan karakteristik kompetensi dasar yang telah 

dirumuskan, penilaian yang mencakup keseimbangan proses dan 

hasil. Prosesnya itu seperti saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung bagaimana peserta didik mengikutinya. Lalu ada juga 

penilaian dengan menggunakan berbagai metode dan teknik untuk 

memperoleh nilai peserta didik seperti tes lisan, tes tertulis ataupun 

praktek. Prinsip dalam asesmen juga ada penilaian yang 

 
61 Wawancara dengan Ibu Mami selaku Waka Kurikulum di MTs Negeri 1 Banyumas  
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berkelanjutan mba, seperti ada nilai ulangan, terus belajar dengan 

quizizz, serta tanya jawab secara langsung sampai pada akhirnya 

peserta didik memperoleh nilai yang nantinya menjadi skor akhir”62.  

 

Prinsip-prinsip yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum serta Guru 

Mapel di MTs Negeri 1 Banyumas itu tujuannya sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada peserta didik yang nantinya 

prinsip-prinsip tersebut dikembangkan serta diterapkan guna memperoleh 

nilai akhir yang dimulai dari tahap awal yaitu menyusun Capaian 

Pembelajaran (CP) sampai dengan perolehan nilai akhir yang didapat oleh 

peserta didik. Perencanaan asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas itu 

difokuskan sama rata atau menyeluruh dari segi kognitif, afektif, dan juga 

psikomotorik. Dalam hal tersebut ketiga aspeknya saling berkaitan agar 

pelaksanaan asesmen dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan.  

Sejalan dengan pernyataan di atas, Ibu Mami selaku waka kurikulum 

juga kembali mengungkapkan:  

“Jadi ya mba untuk penyusunan rencana assesmen itu perlu enam hal 

yang meliputi perumusan tujuan dilaksanakannya asesmen, 

menetapkan aspek-aspek yang akan dinilai mulai dari segi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, memilih dan menemukan teknik-teknik 

yang digunakan seperti teknik tes dan non tes”. 

 

Kemudiain terdapat penyusunan instrument yang digunakan guru 

untuk menilai proses dari hasil belajar peserta didik, Ibu Mami juga 

mengungkapkan: 

“Guru menentukan metode penskoran jawaban peserta didik, serta 

mengulas kembali tugas-tugas asesmen yang diberikan oleh guru 

mapel. Adapun jenis asesmen mata pelajaran Fikih di MTs Negeri 1 

Banyumas menggunakan tiga jenis asesmen yaitu asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif”63. 

 

Dari jenis asesmen yang diterapkan di MTs Negeri 1 Banyumas, 

guru menggunakan asesmen diagnostik untuk langkah awal atau 

 
62 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih kelas VIII 
63 Wawancara dengan Ibu Mami selaku waka Kurikulum di MTs Negeri 1 Banyumas 
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mengetahui kelemahan peserta didik dalam penguasaan materi atau 

kompetensi tertentu serta penyebabnya. Misalkan materi kelas VIII ada 

materi sujud, berarti sebelum masuk materi guru bertanya kepada peserta 

didik, contohnya “siapa di sini yang sudah tau sujud itu apa?” atau yang 

lainya. Selanjutnya ada asesmen formatif yang dilaksanakan di tengah-

tengah kegiatan pembelajaran seperti bertanya kembali materi yang tadi 

sudah disampaikan oleh guru selama kegiatan pembelajaran. Tujuan dari 

asesmen formatif seperti penilaian yang memantau dan memperbaiki proses 

pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Selain 

asesmen diagnostik dan formatif, terdapat satu lagi yaitu asesmen berupa 

sumatif, yang mana asesmen tersebut dilakukan pada tahap akhir proses 

pembelajaran. contoh asesmen sumatif itu kaya ulangan harian, Sumatif 

Tengah Semester (STS), dan juga Sumatif Akhir Semester (SAS). Kalopun 

nanti peserta didik ada nilai yang tidak tuntas itu juga ada tindak lanjut 

seperti remidial atau perbaikan nilai.   

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa perencanaan dalam asesmen itu sangat penting dan dibutuhkan 

persiapan yang sungguh-sungguh dalam menjalankan perencanaan tersebut 

di MTs Negeri 1 Banyumas. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam perencanaan asesmen antara lain seperti modul ajar, prota, dan 

promes. Penyusunan modul ajar di dalamnya terdapat CP, ATP, dan TP, 

materi, indikator penilaian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

indikator tersebut sudah tercapai apa belum. Untuk prota yaitu program 

tahunan dan promes ialah program semester yang didalamnya berisi rencana 

pembelajaran dalam satu semester. Selain itu di MTs Negeri 1 Banyumas 

juga sudah menerapkpan prinsip-prinsip asesmen secara validitas dan 

reliabel, menyeluruh, mendidik, berkesinambungan, dan objektif yang 

nantinya prinsip tersebut digunakan sebagai acuan dalam proses 

pembelajaran sampai menghasilkan nilai akhir bagi peserta didik. Di MTs 

Negeri 1 Banyumas sudah menerapkan tiga jenis asesmen yaitu mulai dari 

asesmen diagnostik, asesmen formatif dan asesmen sumatif. 
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Berdasarkan modul ajar mata pelajaran Fikih kelas VIII, dapat 

dikutip dalam materi Sujud Sahwi, diketahui bahwa tujuan pembelajaran 

yaitu64: 

“Menunjukkan sikap tunduk, patuh, dan syukur kepada Allah Swt, 

menunjukkan sikap jujur, santun, tawadhu’ dan menghormati 

sesama, memahami pengertian sujud sahwi, menginplementasikan 

tata cara sujud sahwi, dan mempraktikkan tata cara sujud sahwi 

dengan benar”65.  

 

Kemudian pada modul ajar yang dibuat di dalamnya juga terdapat 

pertanyaan pemantik atau pertanyaan sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai yaitu guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Sujud 

Sahwi. Selain tujuan pembelajaran dan pertanyaan pemantik, guru juga 

membuat penilaian atau asesmen dengan menggunakan tiga jenis meliputi: 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Pada asesmen diagnostik guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik berupa: 

Tabel 4. 1 Pertanyaan Pemantik Guru Kepada Peserta Didik 

No. Pertanyaan 

1.  Apakah pernah membaca buku terkait dengan sujud? 

2.  Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan baik? 

 

3.  Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran dengan 

metode inquiry learning diskusi? 

 

   

Pertanyaan seperti diatas digunakan pada asesmen diagnostik 

sebelum memulai pembelajaran. Kemudian pada asesmen formatif selama 

proses pembelajaran, guru melakukan teknik tes yaitu dengan observasi, 

unjuk kerja dan bentuknya padoman atau lembar kerja. Terakhir yaitu 

asesmen sumatif dibagi menjadi dua yaitu: asesmen pengetahuan dan 

asesmen keterampilan. Asesmen pengetahuan ada teknik tes dan non tes. 

 
64 Modul Ajar maoel Fikih kelas VIII Semester Gasal Tahun 2024/2025  
65 Modul Ajar mapel Fikih kelas VIII Semester Gasal Tahun 2024/2025 
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Teknik tes dilakukan dengan cara tertulis sedangkan non tes yaitu dengan 

cara observasi atau melakukan praktik.  

Kemudian instrumen yang digunakan dalam materi tersebut yaitu 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam dalam ulangan harian, 

guru menyiapkan instrument tulis sebanyak 25 butir soal dengan bentuk 

pilihan ganda berupa 4 pilihan (a, b, c, dan d) serta 3 soal uraian. Nilai pada 

tipe pilihan ganda setiap nomer masing-masing mendapat skor 3, sedangkan 

untuk soal uraian untuk nomer 1 dan 3 mendapat skor 10, dan nomer 2 

mendapat skor 5. Jadi untuk masing-masing nilai itu rumusnya adalah 

(pilgan: 25x3=75, uraian skor 25)66. Jadi skor pilihan ganda dijumlahkan 

dengan soal uraian menghasilkan nilai 100. Sedangkan untuk instrument 

non tes dilaksanakan dengan praktek yaitu mempunyai 4 kriteria 

penyekoran maksimal 12 poin, masing-masing kriteria mendapat skor 1-3. 

Rumusnya adalah jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan jumlah 

maksimal skor67.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 

harus disiapkan dalam perencanaan asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas 

diantaranya, Program Tahunan (prota), Program Semester (promes), dan 

Modul Ajar (MA). Prota merupakan program tahunan yang dibuat sebelum 

tahun ajaran baru yang disusun untuk mencapai tujuan dari standar 

kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Selanjutnya, promes 

merupakan program yang digunakan dalam satu semester yang didalamnya 

berisi rencana pembelajaran dan penjabaran lebih rinci dari prota. 

Sedangkan, modul ajar merupakan panduan yang disusun oleh guru mapel 

sebagai acuan untuk mengajar kedepannya di dalam kelas. Dalam 

penyusunan modul ajar untuk semester gasal tahun 2024/2025 pada kelas 

VIII dibuat enam modul ajar dan masing-masing modul ajar ada yang 

dipergunakan dalam satu pertemuan, dua pertemuan, dan tiga pertemuan. 

 
66 Lembar LKPD mapel Fikih Kelas VIII MTs Negeri 1 Banyumas 

 67 Rubrik penilaian non tes berupa praktek mapel Fikih kelas VIII MTs Negeri 1 Banyumas 
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3. Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran Fikih dalam Mata Pelajaran Fikih di 

MTs Negeri 1 Banyumas 

Asesmen pembelajaran pada dasarnya ialah melihat dan mengetahui 

aktifitas guru dalam mengajar serta mengevaluasi peserta didik dalam waktu 

tertentu. Penilaian tersebut merupakan kegiatan guru yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan tentang pencapaian hasil belajar peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran.  

Pelaksanaan asesmen pembelajaran Fikih dalam mata pelajaran 

Fikih kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas menggunakan model asesmen 

yaitu model pengukuran (measurement model). Dikatakan menggunakan 

model pengukuran karena Ibu Miftahul Janah mengungkapkan:  

“Untuk proses asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas pada tahap akhir 

menggunakan penyekoran atau angka dan itu melalui delapan tahap 

mba, yaitu meliputi tahap awal seperti menganalisis materi 

pembelajaran yang didalamnya terdapat capaian pembelajaran (CP), 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan Pembelajaran (TP). Selain 

itu juga prosesnya ada pembuatan modul ajar, pembuatan kisi-kisi 

untuk peserta didik, membuat kontruksi soal yang sesuai dengan 

modul ajar, melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti 

memberikan materi pada saat jam pelajaran kepada peserta didik, 

mengadakan evaluasi pembelajaran yaitu guru membuat soal yang 

nantinya soalnya itu dikerjakan oleh peserta didik yaitu Ulangan 

harian, Sumatif Tengah Semester (STS), Sumatif Akhir Semester 

(SAT). Proses terakhir yaitu analisis dengan memberikan nilai akhir 

yang diperoleh dari rata-rata sumatif dan SAS. Nilai rata-rata 

tersebut diperoleh dari ulangan harian, nilai praktek, dan juga 

sumatif tengah semester (STS).”68. 

 

Pada model pengukuran pelaksanaan asesmen ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana suatu program mencapai suatu kegiatan atau 

program. Asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas juga dilaksanakan pada awal 

kegiatan pembelajaran, tengah kegiatan pembelajaran, dan juga akhir 

kegiatan pembelajaran. Dalam pengukuran model perlu penilaian yang 

komprehensif terhadap hasil belajar.  

Pada pelaksanaan asesmen pembelajaran mata pelajaran Fikih di 

MTs Negeri 1 Banyumas, guru membuat modul ajar sebanyak enam modul 

 
68 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih Kelas VIII  
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ajar untuk setiap materi di semester gasal. Setiap modul ajar yang dibuat 

oleh guru, masing-masing ada yang dipergunakan dalam satu pertemuan, 

dua pertemuan, dan tiga pertemuan. Dalam materi sujud sahwi 2x 

pertemuan, materi sujud Syukur 1x pertemuan, materi sujud tilawah 1x 

pertemuan, materi materi ketentuan zakat 3x pertemuan, materi kyetentuan 

puasa 2x pertemuan, materi ketentuan I’tikaf 2x pertemuan. Setiap satu jam 

pertemuan hitungannya adalah 40 menit69. 

Terdapat tiga aspek penilaian mulai dari aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik yang sangat penting dalam konteks 

pembelajaran tersebut. Hasil wawancara dengan Ibu miftahul Janah selaku 

Guru Mapel Fikih kelas VIII mengungkapkan: 

“Asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas itu melakukan evaluasi atau 

penilaian di awal pembelajaran, tengah-tengah pembelajaran, dan 

juga di akhir pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik dapat paham dan menguasai materi yang 

diajarkan oleh guru. Selain itu guru juga dapat mengukur potensi 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran”70.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MTs Negeri 1 

Banyumas, pelaksanaan asesmen pembelajaran mencakup tiga aspek 

penting yang akan dinilai selama kegiatan pemebelajaran sampai tahap nilai 

akhir. Setelah tahap perencanaan asesmen selesai, langkah berikutnya yaitu 

pelaksanaan asesmen pembelajaran yang melibatkan tiga ranah penting 

serta teknik-teknik penilaian yang telah dirancang sebelumnya. Tiga ranah 

penting yang ada dalam proses pelaksanaan asesmen pembelajaran yaitu: 

a. Ranah Kognitif 

Penilaian ranah kognitif dalam asesmen pembelajaran mata 

pelajaran Fikih kelas VIII di MTs negeri 1 Banyumas dilakukan oleh 

guru mapel Fikihnya. Ranah kognitif sendiri yaitu tentang penilaian 

pengetahuan peserta didik yang berhubungan dengan kemampuan 

berfikir, termasuk menghafal, memahami, menganalisis dan kemampuan 

 
69 Modul Ajar Mapel Fikih Semester Gasal Kelas VIII MTs Negeri 1 Banyumas 
70 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku guru Mapel Fikih kelas VIII di MTs negeri 

1 Banyumas 
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mengevaluasi. Teknik penilaian yang digunakan dalam asesmen ini 

meliputi tes tertulis dan tes lisan.  

1) Tes Tertulis 

Tes tertulis merupakan salah satu teknik penilaian yang 

digunakan oleh guru untuk mengevaluasi hasil belajar dan mengukur 

pemahaman serta pengembangan bagi peserta didik. Tes tertulis 

terdiri dari soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik melalui 

jawaban tertulis. Penulisan tes tertulis merupakan langkah penting 

dalam menyiapkan bahan ujian. Setiap butir soal yang dibuat harus 

disesuaikan dengan indikator yang telah dirumuskan di dalam kisi-

kisi. Keberhasilan penggunaan soal dalam tes tertulis sangat 

bergantung pada kesesuaian soal dengan kompetensi yang ingin 

diukur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Miftahul Janah selaku 

guru mapel Fikih kelas VIII sebagai berikut: 

“Tes tertulis ini merupakan salah satu teknik penilaian di 

MTs Negeri 1 Banyumas yang digunakan oleh golongan 

anak-anak visual tetapi bisa dilakukan oleh semua anak. 

Penilaian tes tertulis itu dilakukan setelah selesai 

pembelajaran satu modul. Dalam tes tertulis penyajian 

soalnya berupa tes objektif (tes jawaban singkat) dan tes 

uraian. Contoh tes objektif seperti pilihan ganda, dan uraian. 

Tujuan adanya tes tertulis di sini yaitu untuk peserta didik 

sebagai alat pengukuran dan pemahaman peserta didik 

terutama dalam hal mereka sudah paham atau belum, 

pemahamannya sampai tingkat apa, intinya mengukur 

pemahaman anak dari materi yang sudah diberikan oleh guru. 

Penilaian dalam pengetahuan tes tertulis ini diambil dari 

ulangan harian, STS dan juga ada nilai praktik”71.  

Adanya tes tertulis pada mapel Fikih di MTs Negeri 1 

Banyumas kelas VIII, pengerjaan soal bisa di kertas dan juga 

handphone. MTs Negeri 1 Banyumas tersebut terdapat kelas yang 

tidak boleh membawa hp karena tinggal di asrama, jadi untuk 

mengambil jalan tengah terkadang penilaian tes tertulis ini bisa 

 
71 Wawancara denga Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih Kelas VIII pada pukul 

10.00 
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menggunakan kertas atau hp. Adapun perbaikan nilai bagi peserta 

didik yang belum tuntas atau tindak lanjut yaitu adanya remidial. 

Jadi dengan adanya remidial guru kan jadi tau bagian mana yang 

peserta didik belum paham atau belum dikuasai misalkan dalam 

bagian A, jadi remidial atau pengayaanya penekanannya lebih di 

bagian A tersebut.  

Dalam ranah kognitif atau penilaian pengetahuan pada 

peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas dilakukan 

dengan penyesuaian dari Capaian Pembelajaran yang dibuat pada 

awal rancangan modul ajar.  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku 

Guru Mapel Fikih, pelaksanaan asesmen pembelajaran dengan 

teknik tertulis telah dilaksanakan dengan baik, seperti ulangan 

harian, Sumatif Tengah Semester (STS), dan Sumatif Akhir 

Semester (SAS) peserta didik mampu menjawab dengan nilai tuntas. 

Tetapi jika peserta didik ada yang belum tuntas maka diadakannya 

remidial atau pengayaan kepada peserta didik tersebut dengan 

menekankan pada materi mana yang belum dikuasai. 

2) Tes Lisan 

Tes lisan juga merupakan salah satu teknik yang digunakan 

dalam aspek penilaian pengetahuan. Tes lisan merupakan ujian lisan 

dimana jawaban atas pertanyaan yang diajukan untuk menuntut 

peserta didik memberikan jawabannya secara lisan. Selain itu, tes 

lisan juga digunakan sebagai metode untuk menilai dan mengetahui 

hasil belajar peserta didik terutama dalam hafalannya. Dalam hal ini, 

Ibu Miftahul Janah selaku guru mapel Fikih kelas VIII 

mengungkapkan: 

“Iya benar di kelas VIII MTs Negeri 1 Banyumas 

menerapkan tes lisan seperti hafalan mba. Penilaian tes lisan 

itu bisa dilakukan Ketika satu materi itu selesai dalam proses 

pembelajaran. Misalkan materi kelas VIII sekarang adalah 

tentang sujud, berarti peserta didik kelas VIII akan 

menyetorkan hafalannya masing-masing dengan ketentuan 
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penilaian yang sudah guru buat. Tujuan dari tes lisan ini 

untuk mengukur daya ingat peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya ada materi untuk menghafal 

do’a-do’a atau lafal-lafal yang lain. Selain itu juga guru 

menggunakan media gambar dan peserta didik dituntut untuk 

menentukan apakah gambar tersebut sudah melaksanakan 

dengan benar dan tepat atau belum. Tetapi tes lisan ini juga 

memiliki kelemahan mba, soalnya saya kan sendiri jadi 

biasanya waktunya kurang maka guru itu menilai dengan 

dibagi kelompok. Kriteria penilaian juga ada seperti 

ketetapatan lafal, ketetapan makhroj dan juga suara saat 

melafalkan. Karena biasanya ada murid yang hanya 

mengikuti teman lainnya cuma ikut gerak-gerak mulut dan 

gerakannya mba”72. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Miftahul Janah 

selaku guru mapel Fikih kelas VIII dan juga observasi di kelas 

VIII A, pelaksanaan tes lisan sudah berjalan dengan baik tetapi 

masih ada kekurangan yaitu tentang waktu pelaksanaan. Karena 

murid VIII A itu tergolong banyak jadi waktu yang digunakan itu 

masih kurang. Selain itu, kekurangan dari tes lisan terdapat pada 

peserta didik yang hafalannya masih kurang karena belum 

maksimal dan kriteria penilaian bisa jadi tidak terpenuhi secara 

sempurna maka nilai yang didapat oleh peserta didik sendiri 

otomatis berkurang. 

b. Ranah Afektif 

Penilaian dalam ranah afektif itu berkaitan dengan nilai sikap atau 

lebih ke pengamatan. Pada ranah tersebut hasil belajar akan tampak pada 

peserta didik dalam pengamatan tingkah laku seperti perhatiannya 

terhadap pelajaran, kedisiplinan, serta menghargai guru dan teman saat 

didalam kelas maupun di luar kelas. Dalam hal ini, Ibu Miftahul Janah 

selaku guru mapel Fikih kelas VIII mengungkapkan: 

“Ranah afektif yang dinilai adalah fokus pada penilaian sikapnya 

mba seperti saya itu melihat atau mengamati pada saat 

pembelajaran berlangsung dan bagaimana anak tersebut aktif di 

 
72 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih Kelas VIII pada pukul 

10.00 
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kelas atau tidak. Tujuannya untuk memahami bagaimana sikap 

siswa terhadap pembelajaran dan juga untuk mengembangkan 

karakter dari peserta didik tersebut.  Adapun pelaksanaan 

penilaian pengamatan ini pada saat kegiatan proses belajar 

mengajar di kelas. Jadi guru itu memperhatikan sikap peserta 

didik apakah dia disiplin, patuh, ataupun rewel dan lain-lain. 

Pengamatan ini juga tidak dilaksanakan hanya di akhir 

pembelajaran ya mba, karena biasanya kalo saya pribadi suka 

lupa makanya dinilai pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung atau bisa ditengah-tengah kegiatan atau juga 

kondisional”73.  

 

Kemudian Ibu Miftahul Janah juga mengngkapkan bahwa:  

“Pada aspek afektif ini nantinya nilai pengamatan tetap 

dimasukan ke dalam nilai rapor yaitu sebagai catatan kecil seperti 

sikapnya si A sangat baik atau kurang baik”74. 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa untuk 

penilaian afektif atau sikap menurut ibu Miftahul Janah itu berbeda-beda 

sesuai sikap masing-masing peserta didik. Waktu penilaian sikap guru 

mapel memberikan nilai kepada peserta didik pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung dan dinilai sesuai kriteria yang dimiliki oleh 

peserta didik. Dalam penilaian ini masuk juga ke penilaian pengamatan 

yang dilakukan sebagai nilai catatan di rapor peserta didik.  

c. Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar yang dicapai 

melalui keterampilan yang melibatkan aktivitas fisik dan koordinasi otot. 

Ranah ini menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran terutama 

dalam Pendidikan formal. Pembelajaran Fikih ialah mata pelajaran yang 

lebih berorientasi pada gerakan dan tekanan pada reaksi fisik serta 

keterampilan praktis, seperti Gerakan tangan atau aktivitas lain yang 

bersifat praktik. Dalam hal ini, Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel 

Fikih kelas VIII mengungkapkan: 

 
73 Hasil Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel kelas VIII di MTs 

Negeri 1 Banyumas 
74 Hasil Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel kelas VIII di MTs 

Negeri 1 Banyumas  
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“Untuk pengambilan nilai keterampilan psikomotorik, biasanya 

saya melakukan dengan kegiatan praktek mba. Seperti materi saat 

ini yang bisa dipraktekkan itu adalah tentang sujud, yaitu ada 

sujud syahwi, sujud syukur, dan sujud tilawah. Dalam kriteria 

penilaian pun berbeda-beda. Dari segi hafalannya, ketepatan 

makhroj yang dilafalkan, serta gerakannya itu sudah benar atau 

masih kurang tepat. Selain itu pada saat proses penilaian guru 

juga harus memberikan arahan mba, maksudnya itu seperti ada 

anak yang gerakannya kurang tepat berarti guru harus 

membenarkan dan juga menekankan bagaimana pelaksanaan 

yang benar dan tepat. Tujuan dari ranah psikomotorik sebenarnya 

lebih ke penilaian tentang keberhasilan pembelajaran. Jadi dalam 

penilaian ini harapannya peserta didik tidak hanya paham dengan 

teorinya saja tetapi dengan prakteknya juga. Jadi, penilaian 

psikomotorik bisa di ikuti oleh seluruh peserta didik”75.  

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 

pelaksanaan kegiatan asesmen pembelajaran di MTs Negeri 1 Banyumas 

terdapat tiga aspek penilaian yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan juga 

aspek psikomotorik. Dalam penilaian kognitif itu ada dua teknik 

penilaian yaitu teknik tes tertulis dan teknik tes lisan. Di dalam teknik tes 

tertulis terdapat dua bagian yaitu tes objektif dan uraian. Tes tertulis 

sendiri biasanya dilakukan dengan hp atau papper bentuk soalnya bisa 

berupa pilihan ganda dan uraian singkat. Selain itu tes tertulis juga 

dilaksanakan pada tahap akhir kegiatan seperti ulangan harian, Sumatif 

Tengah Semester (STS), dan Sumatif Akhir Semester (SAS). Selanjutnya 

untuk pelaksanaan tes lisan biasanya berupa hafalan dari materi yang 

sudah disampaikan oleh guru mapel. Selain ranah kognitif, ada juga yang 

namanya ranah afektif yaitu penilaian berupa sikap peserta didik yang di 

nilai pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Penilaian afektif 

juga didapatkan dari keaktifan peserta didik, kedisiplinan peserta didik, 

serta cara peserta didik menghormati baik ke guru maupun ke teman-

temannya. Sedangkan ranah psikomotorik bisa diambil penilaiannya 

pada saat melakukan kegiatan praktek, seperti materi kelas VIII saat ini 

yaitu tentang sujud. 

 
75 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih kelas VIII 
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4. Pengolahan Hasil Asesmen Pembelajaran Fikih Dalam Mata Pelajaran 

Fikih 

Hasil asesmen pembelajaran dalam mata pelajaran Fikih tentunya 

berbeda-beda karena setiap peserta didik memiliki kriteria dan pemahaman 

dalam menguasai materi yang berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan 

wawancara Bersama Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih kelas VIII 

yakni: 

“Berbicara dengan hasil asesmen atau hasil belajar siswa ya mba itu 

tergantung kemampuan masing-masing dari peserta didik, karena 

kan setiap peserta didik pasti memiliki daya ingat, gaya belajar yang 

berbeda untuk memahami materi tersebut. Penilaian dari hasil 

asesmen juga tidak diambil dari nilai asli atau nilai akhir saja, tetapi 

nilai yang dicantumkan dalam rapor peserta didik itu rata-rata nilai 

akhir dibagi dengan nilai sumatif. Nilai rata-rata akhir itu bis akita 

peroleh dari nilai ulangan harian, nilai praktek, nilai sumatif tengah 

semester (STS). Selain itu adanya hasil asesmen ini diharapkannya 

peserta didik itu dapat memahami materi yang telah disampaiakn 

selama satu semester di kelas VIII”76. 

 

Sesuai hasil penelitian di MTs Negeri 1 Banyumas, ditemukan 

bahwasanya hasil asesmen itu dapat diperoleh dari nilai rata-rata sumatif 

dibagi dengan nilai Sumatif Akhir Semester. Nilai rata-rata akhir meliputi 

ulangan harian, sumatif tengah semester (STS), dan nilai praktek. Hasil 

asesmen ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran selama satu semester. Dari nilai-

nilai yang diambil dalam proses hasil asesmen, pastinya tidak lepas dengan 

aspek-aspek penilaian yaitu dari aspek kognitif, aspek afektif, dan juga 

aspek psikomotorik. Selain itu nilai Ulangan Hrian, Nilai Ujian Praktik, dan 

Nilai Sumatif Tengah Semester nantinya akan diambil 75 persen, sedangkan 

25 persennya nanti untuk nilai sumatif akhir semester.  

Peneliti mendapatkan contoh penilaian mata pelajaran Fikih Kelas 

VIII semester gasal tahun ajaran 2024/2025 seebagai berikut: 

 
76 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah selaku Guru Mapel Fikih Kelas VIII 
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Tabel 4.2 Penilaian Tugas Materi Sujud Shawi, Sujud Tilawah, 

Sujud Syukur, Pelaksanaan Zakat, Ketentuan Ibadah Puasa 

Wajib dan Sunnah, I’tikaf 

                        Tabel 4. 2 Nilai Tugas Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII 

No. 

Absen 
Nama Peserta Didik 

Nilai 

1 2 3 4 

1.  Abdul Qarib Nabhani 88 81 95 84 

2.  Aisyah Fatimatul 

Setiawan 

89 93 85 90 

3.  Akmal Ahsan Fauzan 88 99 84 90 

4.  Allysia Dwi Wulandari 90 97 88 95 

5.  Andryna Jihan Fakhira 90 94 93 81 

6.  Aqeela Jazlynn 89 84 83 81 

7.  Ardell Liandra Putri 88 80 83 83 

8.  Aulia Khasna Salsabila 89 84 83 81 

9.  Fajrina Anindya Atha 89 96 84 98 

10.  Farifatan Jauza Sya’id 80 80 83 83 

11.  Hanifah Istitaah 89 85 80 90 

12.  Huriyah Hasna 89 91 95 93 

13.  Jagad Maulana Jenar 88 93 98 86 

14.  Kayyisunaga Hukama  88 96 98 93 

15.  Kiara Fatharani 

Reshavara 

86 96 88 86 

16.  Lanang Ditri Bagus 

Santoso 

80 78 87 83 

17.  Maysitha Rais 

Khairunnisa 

90 93 88 88 

18.  Muhammad Gholin 

Jiddan 

78 78 90 81 



58 

 

 
 

19.  Muhammad Imam 

Mustofa 

84 81 78 83 

20.  Nadia Nashita Layla 

Rachmat 

89 96 82 84 

21.  Nashwa Zaky Azalia 90 96 85 84 

22.  Naura Atania Akhmad 86 97 84 87 

23.  Qudwatun Nabihah 88 83 98 81 

24.  Sabiq Khoir Musyaffi 89 96 98 93 

25.  Siti Qurrotina Yusuf 88 95 90 87 

26.  Syangga Wafiq Al Faqih 87 95 93 86 

27.  Syifa Fitria Ramadhani  78 81 78 81 

28.  Willy Althaf Hibatullah 84 84 80 81 

29.  Yustina Herni Lathifah 90 91 88 84 

30.  Zahra Annasta Paramitha  89 88 93 81 

Keterangan:  

Nilai 1 : Nilai tugas materi sujud sahwi, tilawah, dan syukur 

Nilai 2 : Nilai tugas pelaksanaan zakat 

Nilai 3 : Nilai tugas ketentuan puasa wajib dan sunnah 

Nilai 4 : Nilai tugas materi I’tikaf 

Nilai-nilai tugas di atas, di dapat dari soal 25 berupa pilihan ganda 

dan 3 soal uraian. Masing-masing skor pilihan ganda adalah 3 poin, 

sedangkan untuk soal uraian untuk per nomernya mendapat skor 10, 5, dan 

10. Jika dijumlahkan ialah 75 skor pilihan ganda dan uraian 25 hasil akhir 

benar semua adalah 10077.  

 

 

 
77 LKPD kelas VIII Semester Gasal tahun 2024/2025 di MTs Negeri 1 Banyumas 
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                  Tabel 4. 3 Penilaian Sumatif Akhir Semester 

No. Nama Nilai Ket 

1.  Abdul Qarib Nabhani 84 Tuntas 

2.  Aisyah Fatimatul Setiawan 84 Tuntas 

3.  Akmal Ahsan Fauzan 82 Tuntas 

4.  Allysia Dwi Wulandari 90 Tuntas 

5.  Andryna Jihan Fakhira 84 Tuntas 

6.  Aqeela Jazlynn 84 Tuntas 

7.  Ardell Liandra Putri 84 Tuntas 

8.  Aulia Khasna Salsabila 80 Tuntas 

9.  Fajrina Anindya Atha 86 Tuntas 

10.  Farifatan Jauza Sya’id 80 Tuntas 

11.  Hanifah Istitaah 84 Tuntas 

12.  Huriyah Hasna 86 Tuntas 

13.  Jagad Maulana Jenar 86 Tuntas 

14.  Kayyisunaga Hukama  60 Belum 

Tuntas 

15.  Kiara Fatharani Reshavara 80 Tuntas 

16.  Lanang Ditri Bagus Santoso 84 Tuntas 

17.  Maysitha Rais Khairunnisa 54 Belum 

Tuntas 

18.  Muhammad Gholin Jiddan 60 Belum 

Tuntas 

19.  Muhammad Imam Mustofa 88 Tuntas 
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20.  Nadia Nashita Layla Rachmat 52 Belum 

Tuntas 

21.  Nashwa Zaky Azalia 82 Tuntas 

22.  Naura Atania Akhmad 86 Tuntas 

23.  Qudwatun Nabihah 80 Tuntas 

24.  Sabiq Khoir Musyaffi 86 Tuntas 

25.  Siti Qurrotina Yusuf 86 Tuntas 

26.  Syangga Wafiq Al Faqih 84 Tuntas 

27.  Syifa Fitria Ramadhani  84 Tuntas 

28.  Willy Althaf Hibatullah 48 Belum 

Tuntas 

29.  Yustina Herni Lathifah 80 Tuntas 

30.  Zahra Annasta Paramitha  84 Tuntas 

Sumber: Nilai Sumatif Akhir Peserta didik kelas VIII mapel Fikih 

Keterangan:  

Nilai sumatif akhir semester mapel Fikih di atas di dapatkan dari soal 

50 berupa pilihan ganda, dan masing-masing skor per nomer adalah 2. Jika 

peserta didik bisa menjawab benar semua, maka skor yang diperoleh adalah 

50x2= 10078. 

Berdasarkan nilai-nilai pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi dan pengerjaan tes itu 

berbeda-beda. Karena kemampuan belajar yang berbeda-beda biasanya 

dipengaruhi oleh gaya belajar dari masing-masing peserta didik. Selain itu 

dapat disimpulkan juga bahwa aspek yang digunkana untuk menilai itu ada 

aspek kognitif, aspek afektif, dan juga aspek psikomotorik. Penilaian 

dengan ranah kognitif menggunakan teknik tes yaitu tes tertulis dan tes 

 
78 LKPD Sumatif Akhir Semester Gasal Kelas VIII Di Mts Negeri 1 Banyumas 
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lisan. Penilaian afektif dilakukan hanya melalui observasi terhadap sikap 

dan perilaku peserta didik. Sedangkan penilaian ranah psikomotrik itu 

dilakukan dengan tes praktek dari masing-masing peserta didik.  

B. Analisis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif untuk 

analisis data kualitatif. Peneliti mengumpulkan data melalui tahap wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sumber data untuk penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Waka Kurikulum, dan Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII.  

MTs Negeri 1 Banyumas dalam pelaksanaan asesmen ialah 

menggunakan model pengukuran (measurement model) dan sudah diterapkan 

dengan baik. Tahap-tahap asesmen dalam pegambilan nilai yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan proses pelaksanaan model measurement di MTs, serta Hasil 

asesmen pembelajaran.  

1. Pembahasan Asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas 

Setelah melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti 

berhasil mengumpulkan data yang dibutuhkan. Data tersebut mencakup 

informasi terkait pelaksanaan model asesmen pembelajaran dalam mata 

pelajaran Fikih kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas. Langkah berikutnya 

ialah menganalisis data yang telah terkumpul untuk memperoleh 

pemahaman lebih mendalam dan menyeluruh mengenai pelaksanaan model 

asesmen yang digunakan dalam mata pelajaran Fikih kelas VIII di MTs 

Negeri 1 Banyumas.  

Berdasarkan teori Anas Sudijono, asesmen pembelajaran adalah 

salah satu tahap penilaian dalam kurikulum mereka yang merupakan proses 

atau kegiatan untuk memperoleh informasi berupa umpan balik atau 

feedback bagi penyempurnaan pendidikan79. Asesmen pembelajaran di MTs 

Negeri 1 Banyumas menggunakan tiga jenis yaitu asesmen diagnostik, 

formatif, dan sumatif. Ketiga jenis asesmen tersebut sudah diterapkan dalam 

sekolah tersebut sejak 2021.  

 
79 Anas Sudijono. 
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Asesmen menurut bapak Sudir selaku kepala sekolah merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik untuk menguji 

sejauh mana kompetensi peserta didik selama satu semester serta proses 

untuk mendapatkan data dan informasi sejauh mana proses pembelajaran 

sudah berjalan80. Tujuan dari adanya asesmen yaitu untuk mengukur 

kemampuan dari masing-masing peserta didik guna memperoleh proses 

hasil belajar dalam kegiatan satu semester. Tujuan evaluasi menurut Ibu 

Miftahul Janah selaku guru mapel fikih kelas VIII yaitu untuk mengukur 

kemampuan peserta didik bahwa peserta didik tersebut sudah paham 

terhadap materi yang diajarkan81. 

Model asesmen yang digunakan oleh guru mata pelajaran Fikih kelas 

VIII yaitu menggunakan model pengukuran atau (measurement model). 

Dikatakan menggunakan model pengukuran yaitu dalam perencanaan 

tertulis berupa modul ajar terdapat instrumen tes berupa mengerjakan LKPD 

dan non tes berupa hafalan yang semuanya terdapat rubrik angka sampai 

hasil akhir menggunakan angka. Hal ini di dapat dari nilai interval dengan 

89-100 keterangan sangat baik, 77-88 baik sesuai dengan harapan, 65-76 

mulai baik, dan nilai kurang dari 65 belum baik. Kemudian dalam 

pelaksanaan asesmen guru juga melakukan pengukuran pada kegiatan 

pengambilan nilai yang hasil akhirnya mendapatkan skor atau angka, nilai 

ketuntasan ialah 78 serta hasil akhir yang diperoleh dituangkan dalam 

bentuk tabel di mana hasil belajar siswa mendapatkan rentang skor 

menggunakan skala 100.  

2. Perencanaan Asesmen Pembelajaran Fikih Dalam Mata Pelajaran Fikih 

Rencana asesmen pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

persiapan jangka pendek yang dilakukan oleh guru untuk memperkirakan 

tentang apa yang akan dilakukan. Dalam suatu asesmen tentunya terdapat 

perencanaan awal terlebih dahulu. Perencanaan dalam asesmen 

 
80 Wawancara dengan Bapak Sudir (Kepaa Sekolah MTs Negeri 1 Banyumas) pada tanggal 

18 November 2024 pukul 09.30 
81 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janag (Guru Mapel Fikih kelas VIII) pad tanggal 12 

november 2024 ukul 10.000 
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pembelajaran merupakan penentuan dari apa yang akan dilakukan yang di 

dalamnya terdapat kesinambungan dan penjelasan dari tujuan, penentuan 

program, penentuan metode, prosedur tertentu, dan penentuan kegiatan 

berdasarkan jadwal sehari-hari. Adapun proses perencanaan di MTs Negeri 

1 Banyumas yang harus dipersiapkan menurut Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, dan Guru Mapel Fikih kelas VIII yaitu dengan penyusunan 

prota, penyusunan promes, dan penyusunan modul ajar. 

Sebelum penyusunan dalam modul ajar, dibuatlah prota untuk 

program selama satu tahun yang berisi Capaian Pembelajaran Fikih pada 

Fase D, Tujuan Pembelajaran (TP), Materi, dan alokasi waktu Setelah 

menyusun prota, guru juga harus menyusun promes yang di dalamnya berisi 

materi pokok, kompetensi dasar, dan alokasi waktu selama satu semester. 

Penyusunan modul ajar di MTs Negeri 1 Banyumas memuat beberapa 

komponen yaitu Tujuan Pembelajaran (TP) untuk setiap materi yang 

nantinya diberikan kepada peserta didik. Setelah adanya TP maka 

disusunlah Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) berdasarkan hasil analisis yang 

tadi dibuat pada TP. Setelah adanya TP dan ATP yang digunakan untuk 

panduan serta acuan dalam satu semester secara lengkap dan sistematis, di 

dalamnya juga memuat komponen yang telah ditentukan mulai dari 

pembukaan, isi materi, dan penutup.  

Pada modul ajar di dalamnya juga berisi indikator-indikator seperti 

tujuan pembelajaran, asesmen/penilaian, dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Indikator yang ditulis oleh guru Fikih dalam penyusunan modul 

ajar diantaranya: identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila 

dan pelajar rahmatan lil’alamin, sarana dan prasarana, target peserta didik, 

model dan metode pembelajaran. Kemudian, terdapat juga yang namanya 

kompetensi inti yang mencakup tujuan pembelajaran, pemahaman 

bermakna, pertanyaan pemantik, serta kegiatan inti yag dimulai dari 

(pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup). Selanjutnya terdapat bagian 

asesmen atau penilaian yaitu jenis penilaian yang digunakan seperti 

asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. 
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Adapun prinsip-prinsip asesmen yang sudah diterapkan sebelum 

memulai perencanaan asesmen yaitu dengan adanya penilaian yang 

mengacu pada indikator pada ketercapaian kompetensi, menggunakan alat 

yang validitas dan reliabel yang sesuai dengan karakteristik kompetensi 

dasar yang telah dirumuskan, penilaian mencakup keseimbangan proses, 

hasil dan menggunakan metode, penilaian yang berkelanjutan seperti 

ulangan harian, SAT, dan SAS, serta penilaian yang tidak hanya bertujuan 

menentukan hasil belajar peserta didik melainkan untuk mengetahui 

bagaimana peserta didik itu mengikuti dalam kegiatan proses 

pembelajaran82.  Hal tersebut bisa disimpulkan bahwa MTs Negeri 1 

Banyumas sudah melakukan tahap perencanaan asesmen pembelajaran 

dengan baik atau optimal.  

3. Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran Dalam Mata Pelajaran Fikih 

Pelaksanaan asesmen pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara berkesinambungan sejak awal hingga akhir kegiatan 

belajar mengajar sesuai prinsip berkesinambungan. Tujuan dari adanya 

pelaksanaan asesmen ini yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai 

perbedaan kemampuan.  

Dari hasil observasi di kelas VIII A, pelaksanaan asesmen 

pembelajaran menggunakan teknik tertulis dan lisan yang dilaksanakan 

dengan baik karena semua peserta didik mengikuti dari tahap awal hingga 

akhir untuk mendapatkan nilai83. Pelaksanaan tes tertulis dilakukan dengan 

adanya ulangan harian, Sumatif Tengah Semester (STS), dan Sumatif Akhir 

Semester. Penjelasan dari Ibu Miftahul Janah yaitu pelaksanaan ulangan 

harian dilaksanakan setelah materi pembahasan sudah selesai, selanjutnya 

ada STS, dan SAS. Selain itu Ibu Miftahul Janah juga melakukan penilaian 

pada awal sebelum pembelajaran atau sebagai pemantik kepada peserta 

didik. Tidak hanya di awal kegiatan pembelajaran, penilaian juga bisa 

 
82 Lady, Natasya Munaroh, ‘Asesmen Dalam Pendidikan : Memahami Konsep,Fungsi Dan 

Penerapannya’, Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora, 3.3 (2024), 281–97. 
83 Observasi kelas pada tanggal 6 November 2024 
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dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran. Tujuan dari semua kegiatan 

penilaian dilaksanakan pada jam pembelajaran adalah sebagai acuan supaya 

guru mengetahui perkembangan potensi peserta didik.  

Pelaksanaan asesmen pembelajaran di MTs Negeri 1 Banyumas 

pada pembelajaran mata pelajara Fikih menggunakan tiga aspek ranah 

penting yang dinilai yaitu, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. Dalam ranah kognitif guru mengambil dua teknik tes 

meliputi, tes tertulis dan tes lisan. Dalam tes tertulis guru memberikan soal 

pilihan ganda dan uraian yang masing-masing memiliki skor. Pada ranah 

afektif guru mengambil nilai dengan penilaian sikap, keaktifan, dan 

perkembangan peserta didik selama proses kegiatan belajar mengajar. Data 

tersebut di diperoleh dari hasil wawancara bersama Ibu Miftahul Janah 

selaku guru mapel Fikih pada hari Kamis, 5 Desember 2024.  

Penilaian sikap dan keaktifan peserta didik bisa dilihat dari 

pengamatan bagaimana mereka menghormati kepada yang lebih tua, 

menghormati sesama teman, menjaga lisan saat guru sedang menjelaskan, 

dan masih banyak lagi. Semua itu berhubungan dengan unggah ungguh 

peserta didik saat di dalam kelas. Selain ranah kognitif dan afektif, terdapat 

ranah psikomotorik yang didalamnya menilai yang berhubungan dengan 

gerakan otot atau bisa diterapkan dengan praktek. Seperti penerapan pada 

mapel Fikih kelas VIII yaitu tentang sujud meliputi sujud syahwi, sujud 

syukur, dan sujud tilawah. Untuk kriteria penilain dalam praktek tersebut 

yaitu tentang ketepatan dalam membacanya, ketepatan cara melafalkan 

dengan makhrojnya, dan juga geraka-gerakan yang dilakukan oleh peserta 

didik apakah sudah tepat atau belum. Ada juga persiapan dari guru sebelum 

melaksanakan kegiatan praktek tersebut yaitu sebelum memulai penilaian, 

guru mengarahkan dan mencontohkan kepada peserta didik bagaimana 

bacaan dan Gerakan yang tepat untuk melakukan sujud tersebut.  

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa pelaksanan 

asesmen pembelajaran mata pelajaran Fikih di MTs Negeri 1 Banyumas 

sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh guru. Penilain juga dilakukan 
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sesuai kemampuan masing-masing dari peserta didik. Guru mengadakan 

kegiatan tindak lanjut bagi peserta didik yang belum tuntas seperti 

mengadakan remidial. Selain proses pelaksanaan yang sesuai dengan 

perencanaan, adapun proses kegiatan asesmen yang menggunakan model 

pengukuran juga sudah diterapkan secara menyeluruh oleh guru kepada 

peserta didik, mulai dari Capaian Pembelajaran (CP) sampai pada tahap 

akhir yaitu pemberian nilai akhir kepada peserta didik.  

4. Hasil Asesmen Pembelajaran Mata Pelajaran Fikih  

Hasil asesmen pada kelas VIII masing-masing peserta didik 

mempunyai nilai yang berbeda-beda. Hasil asesmen akhir berasal dari nilai 

rata-rata sumatif ditambah dengan nilai Sumatif Akhir Semester. Untuk nilai 

rata-rata sumatif berasal dari nilai ulangan harian, Sumatif Tengah Semester 

(STS), dan nilai praktek. Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara 

bersama Ibu Miftahul Jannah selaku guru mapel Fikih dan teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi yaitu perolehan dari daftar nilai 

peserta didik yang ada pada tabel 4.1 dan tabel 4.2. Penilaian yang dilakukan 

di MTs Negeri 1 Banyumas menerapkan tiga aspek penting seperti 

pembahasan dalam pelaksanaan asesmen, yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotorik. Dalam penilaian ranah kognitif guru tidak 

semata hanya menilai dari hasil pengetahuannya saja, tetapi juga 

mempertimbangkan dari aspek lainnya seperti peserta didik akan 

mendapatkan perolehan nilai akhir dari segi afektif dan psikomotorik. 

Pada mata pelajaran Fikih nilai afektif berasal dari kriteria 

kesopanan, keaktifannya, dan kedisiplinan. Data tersebut juga diperoleh dari 

hasil wawancara bersama Ibu Miftahul Jannah selaku guru mapel Fikih 

kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas. Dalam penilaian tersebut guru 

menilai saat kegiatan belajar mengajar saat di dalam kelas maupun sedang 

di luar kelas. Guru tidak melakukan penilaian pada akhir pertemuan karena 

takutnya nanti guru akan lupa dan susah untuk menjabarkan nilai dari 

masing-masing peserta didiknya. Penilaian ini guru juga jarang dalam 

membuat daftar nilai karena cukup dengan melihat nama dan nomor absen 
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guru sudah paham dan bisa memberikan nilai. Jadi, guru tetap melakukan 

penilaian afektif dengan pengamatan tetapi hanya saja nilai pengamatan 

nanti dicantumkan dalam catatan di rapor. 

Hasil asesmen pembelajaran tidak semata-mata hanya 

mementingkan pada aspek kognitif, afektifif, dan psikomotorik saja tetapi 

juga mempertimbangkan berbagai aspek lainnya. Hal seperti ini tentu sangat 

mendukung dalam hasil asesmen peserta didik untuk memperoleh nilai yang 

maksimal. Skor tertinggi dalam hasil penilaian yaitu dengan nilai 100 dan 

kriteria ketuntasan yaitu 7. Hasil akhir atau nilai rapor yang dituangkan 

dalam hasil belajar peserta didik berupa angka dengan skala 100.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII A, bahwasanya terdapat 24 

peserta didik tuntas dengan nilai diatas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) dan 5 perserta didik yang belum mencapai KKTP. 

Untuk nilai SAS tersebut nantinya dimasukan ke dalam hasil belajar siswa 

atau raport dan diserahkan kepada orang tua atau wali perserta didik. 

Kemudian, dalam nilai rapot yang diberikan kepada orang tua perserta didik, 

guru juga menambahkan catatan-catatan mengenai kemajuan belajar peserta 

didik agar orangtua dapat memeriksa perkembangan potensi peserta didik 

selama satu semester.  

5. Analisis Model Asesmen Menggunakan Model Pengukuran (measurement 

model) Di MTs Negeri 1 Banyumas 

Pada penelitian ini, peneliti mengungkapkan bahwa model asesmen 

pembelajaran Fikih yang digunakan dalam kurikulum merdeka di MTs 

Negeri 1 Banyumas yaitu menggunakan model pengukuran (measurement 

model) tetapi, ada sedikit modifikasi yaitu pada aspek pengamatan yang 

menggunakan kualitatif yang tidak diakumulasikan dalam nilai total tetapi 

menjadi catatan sikap pada penilaian di rapor. Selain itu dalam teknik tes, 

model pengukuran juga dominan karena hal tersebut dibuktikan pada 

penggunaan skor pada masing-masing item serta akumulasi hasil 

pencapaian peserta didik sudah dihitung berdasarkan akumulasi skor.  
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Dalam proses pelaksanaan asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas 

dapat dilakukan pada saat kegiatan proses belajar mengajar berlangsung 

maupun melalui hasil akhir yang diperoleh. Urutan proses asesmen yang 

menggunakan model pengukuran di MTs Negeri 1 Banyumas dimulai dari 

tahap guru menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP). Proses asesmen selanjutnya yaitu guru membuat modul 

ajar. Sebelum kegiatan satu semester berlangsung, guru juga membuat 

kontruksi soal yang sudah ditentukan sebelumnya di modul ajar, 

mengadakan kegiatan belajar mengajar sesuai CP dan TP yang telah dibuat, 

mengadakan ulangan harian dengan uji validitas dan reliabel, serta 

memberikan nilai akhir kepada peserta didik yang bertujuan untuk 

mengukur perkembangan potensi peserta didik.  

Selanjutnya proses model pengukuran (measurement model) yang 

sudah diterapkan di MTs Negeri 1 Banyumas menggunakan 8 tahap di 

antaranya yaitu guru mengadakan analisis materi pembelajaran dengan CP, 

ATP, dan TP. Proses selanjutnya yaitu guru membuat modul ajar, guru 

membuat kisi-kisi soal, guru membuat kontruksi soal atau acuan yang sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat, guru mengadakan pembelajaran, guru 

mengadakan penilaian, guru menganalisis hasil penilaian dengan ujian 

validitas dan realibilitas, dan yang terakhir yaitu guru memberikan skor 

kepada peserta didik. Dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan asesmen 

untuk pembelajaran Fikih kelas VIII di MTs Negeri 1 Banyumas sudah 

dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam modul ajar.  

Apabila dihubungkan dengan penelitian yang ditulis oleh Hiqmah 

Nurmali’ah tahun 2023 yang berjudul “Asesmen Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka Dengan Model Stake Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI Di SMAN 

1 Wonosari Kabupaten Gunung Kidul”, jika dibandingkan dengan 

penelitian yang sudah ada, menunjukkan hasil model asesmen yang 

digunakan oleh penulis dengan peneliti sebelumnya memiliki perbedaan. 

Dengan demikian diharapkan adanya penelitian ini, penulis mampu 
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mendukung, memperkuat, dan mengembangkan model-model asesmen di 

MTs Negeri 1 Banyumas, khususnya mata pelajaran Fikih.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan peneliti, dapat diambil 

kesimpulan bahwa asesmen pembelajaran mata pelajaran Fikih di MTs Negeri 

1 Banyumas dilakukan melalui tiga tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pengolahan hasil asesmen. Pada Asesmen tahap 

perencanaan orang terlibat dalam perencanaan tersebut ialah guru mapel Fikih. 

Penyusunan tahap perencanaan meliputi analisis Tujuan Pembelajaran (TP), 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), penyusunan prota, promes, dan modul ajar, 

membuat rubrik penilaian, dan membuat soal serta penyekoran. 

Kemudian, dalam tahap Pelaksanaan asesmen pembelajaran pada mata 

pelajaran Fikih, guru menggunakan 3 jenis asesmen yaitu asesmen diagnostik, 

formatif, dan sumatif. Dalam penilaian asesmen diagnostik guru bisa 

memberikan pertanyaan pemantik sebagai acuan apakah peserta didik sudah 

ada yang tau tentang materi yang akan disampaikan atau belum. Untuk 

asesmen formatif dan sumatif, guru menggunakan tiga aspek yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Untuk aspek kognitif yaitu 

penilaian tentang pengetahuan berupa tes tertulis dan lisan. Tes tertulis di MTs 

Negeri 1 Banyumas dilaksanakan dengan mengerjakan soal pilihan ganda 

maupun uraian dan untuk tes lisan biasanya dengan menghafal. Dalam aspek 

afektif guru menilai sikap peserta didik dengan melihat perkembangannya di 

dalam kelas maupun luar kelas. Namun, aspek afektif juga dikatakan sebagai 

penilaian pengamatan yang nantinya hanya digunakan catatan capaian 

pembelajaran di nilai di rapor. Kemudian untuk psikomotorik atau penilaian 

keterampilan bisa dilakukan dengan praktik seperti sujud sahwi, sujud tilawah, 

dan sujud syukur. Dalam penilaiannya sendiri digabungkan antara nilai 

Ulangan Harian, nilai praktik, dan nilai sumatif tengah semester. Nantinya nilai 

tersebut di ambil 75 persen, dan 25 persennya nanti diambil dari nilai sumatif 

akhir semester. Untuk tahap selanjutnya adalah pengolahan hasil asesmen atau 

nilai peserta didik pada mata pelajaran Fikih sudah mencapai Kriteria 
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kemudian nilai tersebut 

dimasukan ke dalam nilai rapor dan di berikan kepada orang tua atau wali. 

Sebagai timbal balik, guru biasanya menulis catatan kecil di rapor untuk orang 

tua supaya lebih mengetahui perkembangan dan kemajuan belajar anaknya dan 

apa yang harus dilakukan orang tua supaya hasil belajar anak baik. 

Adapun model asesmen yang digunakan di MTs Negeri 1 Banyumas 

dalam kurikulum merdeka yaitu menggunakan model pengukuran 

(measurement model) tetapi, ada sedikit modifikasi pada aspek pengamatan 

yang menggunakan kualitatif yang tidak diakumulasikan dalam nilai total 

tetapi menjadi pelengkap pada penilaian untuk catatan capaian pembelajaran 

di nilai rapor. Selain itu dalam teknik tes, model pengukuran juga dominan 

karena hal tersebut dibuktikan pada penggunaan skor pada masing-masing item 

serta akumulasi hasil pencapaian peserta didik sudah dihitung berdasarkan 

akumulasi skor. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTs Negeri 1 

Banyumas, terdapat beberapa masukan dan saran bagi pihak-pihak terkait 

diantaranya: 

1. Guru, diharapkan menjadi guru yang bijak dalam melaksanakan kegiatan 

asesmen pembelajaran, khususnya untuk guru mata pelajaran Fikih dalam 

pelaksanaan asesmen harus mempunyai kemampuan tentang asesmen 

serta tahu komponen pendukung dan urutan langkah-langkah yang 

terstruktur untuk kegiatan asesmen. Langkah yang terstruktur dimulai dari 

perencanaan asesmen, pelaksanaan asesmen, dan hasil asesmen. Asesmen 

pembelajaran juga harus dilakukan dengan apa adanya atau sesuai hasil 

peserta didik.   

2. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik lebih aktif dan diharapkan 

untuk meningkatkan minat belajarnya agar lebih semangat untuk 

mengikuti pembelajaran dan mendapatkan nilai yang maksimal. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kegiatan asesmen pembelajaran mata 

pelajaran Fikih kelas VIII A pada waktu kegiatan belajar mengajar. 

Pelaksanaan asesmen juga dilakukan pada tahap awal, tahap kegiatan belajar 

mengajar, dan di akhir pembelajaran. Meskipun pelaksanaan asesmen 

pembelajaran mata pelajaran Fikih di MTs Negeri 1 Banyumas menunjukkan 

keberhasilan, cakupan observasi yang terbatas hanya di satu semester saja 

mengurangi generalisasi hasil peneleitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

memaparkan beberapa kekurangan dan keterbatasan yang dihadapi. Peneliti 

menyadari bahwa kurangnya observasi yang dilakukan menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi optimalisasi hasil penelitian. Hal ini terjadi 

karena keterbatasan waktu yang cukup menyita perhatian dan fokus peneliti.  

Keterbatasan lainnya adalah kendala yang dihadapi di lapangan, secara 

tidak langsung membuat peneliti merasa bahwa penelitiannya masih belum 

optimal. Penelitian kualitatif, idealnya mengharuskan peneliti untuk sering 

berinteraksi dengan subyek dan objek penelitian. Namun hal ini, memerlukan 

waktu yang cukup banyak untuk menyesuaikan dengan kesediaan dari setiap 

subjek penelitian, sehingga waktu yang tersedia semakin terbatas. Hal tersebut 

dirasa masih kurang optimal untuk menjadikan penelitian ini menjadi lebih 

baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PADOMAN WAWANCARA 

A. Padoman wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Banyumas 

Nama  : Sudir, S.Ag.M.S.I 

Jabatan : Kepala Sekolah  

1. Bagaimana gambaran profil umum MTs Negeri 1 Banyumas? 

2. Apa visi dan misi di MTs Negeri 1 Banyumas? 

3. Menurut bapak bagaimana penerapan kurikulum merdeka di MTs 

Negeri 1 Banyumas? 

4. Menurut bapak, apa definisi asesmen pembelajaran? 

5. Apa tujuan diadakannya asesmen pembelajaran di MTs Negeri 1 

Banyumas? 

6. Menurut bapak, apa definisi modul ajar dalam asesmen pembelajaran? 

7. Upaya apa yang harus diperhatikan guru dalam asesmen proses mulai 

sampai hasil belajar peserta didik? 

B. Padoman wawancara dengan waka kurikulum MTs Negeri 1 

Banyumas 

Nama  : Mami Suparmi, S.Pd 

Jabatan : Waka Kurikulum 

1. Sejak kapan MTs Negeri 1 Banyumas menerapkan kurikulum Merdeka? 

2. Menurut ibu, apa definisi dari asesmen pembelajara? 

3. Menurut ibu, apa tujuan dari adanya asesmen pembelajaran di MTs 

Negeri 1 Banyumas? 

4. Menurut ibu, apa definisi dari modul ajar bafi asesmen pembelajaran? 

5. Apa saja jenis asesmen yang digunakan di MTs Negeri 1 Banyumas? 

6. Langkah-langkah apa yang digunakan untuk menghasilkan aasesmen 

yang baik? 

7. Apa saja prinsip asesmen yang digunakan? 

8. Faktor apa saja yang mendukung adanya asesmen pembelajaran? 



 
 

 
 

C. Padoman wawancara dengan Guru Mapel Fikih kelas VIII MTs Negeri 

1 Banyumas 

Nama  : Miftahul Janah, S.Pd 

Jabatan : Guru Mapel Fikih Kelas VIII 

1. Menurut ibu, apa definisi dari asesmen pembelajaran? 

2. Apa tujuan dari adanya asesmen pembelajaran di MTs Negeri 1 

Banyumas? 

3. Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan prota, promes, dan modul ajar? 

4. Asesmen apa saja yang digunakan dalam pembbelajaran mata pelajaran 

Fikih? 

5. Apa saja prinsip-prinsip asesmen yang sudah diterapkan? 

6. Apa saja langkah-langkah yang digunakan dalam asesmen 

pembelajaran? 

7. Bagaimana pelaksanaan dari langkah-langkah asesmen yang ada di MTs 

Negeri 1 Banyumas? 

8. Kapan saja waktu pelaksanaan asesmen pembelajaran dilakukan? 

9. Apakah ada kendala saat melakukan kegiatan asesmen pembelajaran 

dan bagaiamana solusi untuk menangani kendala tersebut? 

 

D. Padoman wawancara dengan peserta didik dari kelas VIII A 

1. Apakah pentingnya asesmen dalam kegiatan pembelajaran mata 

pelajaran Fikih? 

2. Menurut kamu, apa saja kegiatan asesmen yang dilaksanakan di MTs 

Negeri 1 Banyumas? 

3. Siapakah yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan asesmen tersebut? 

4. Menurut kamu, apakah perubahan yang di rasakan setelah mengikuti 

kegiatan asesmen pembelajaran mata pelajaran fikih? 

5. Kegiatan asesmen pembelajaran apakah yang membuatmu merasa tidak 

bosan? 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil Wawancara denga kepala sekolah  

Nama  : Sudir, S.Ag.M.S.I 

Jabatan  : Kepala Sekolah  

Hari, Tanggal : Kamis, 5 Desember 2024 

 

Peneliti : Bagaimana gambaran profil umum MTs Negeri 1 Banyumas? 

Guru : MTs Negeri 1 Banyumas yang terletak di Jl. Jend. Sudirman Jl. 

Sokayasa No. 791, Sokayasa, Purwokerto Wetan, Kec. Purwokerto 

Timur, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Alasan peneliti 

melakukan penelitian di MTs Negeri 1 Banyumas yaitu MTs Negeri 

1 Banyumas merupakan lembaga Pendidikan dasar setingkat SMP 

yang berciri khas agama Islam dan menyelenggarakan program 

Pendidikan selama tiga tahun. Selain itu MTs Negeri 1 Banyumas 

juga merupakan sekolah favorit di Kabupaten Banyumas karena 

prestasi yang diraih baik di akademik maupun non akademik selalu 

memperoleh kejuaraan dan di dukung oleh tenaga pendidik yang 

professional. Kemudian MTs Negeri 1 Banyumas juga sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun 2022 yang lalu yang 

di rancangkan oleh pemerintah dan sudah melaksanakan adanya 

kegiatan asesmen. 

Peneliti : Apa visi dan misi di MTs Negeri 1 Banyumas? 

Guru : VISI:  

“MADRASAH IDAMANKU” 

Islami Cerdas Mandiri dan Berwawasan Lingkungan 

MISI:  

1. Melaksanakakn kegiatan ibadah kepada Allah SWt, dengan 

penuh kesadaran, ikhlas, sabar dan bersyukur. 



 
 

 
 

2. Memiliki sikap jujur, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab. 

3. Memiliki pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 

4. Memiliki kemampuan piker dan tindak yang efektif dan kreatif. 

5. Peduli lingkungan, dengan berupaya melestarikan lingkungan, 

mencegah kerusakan, dan mencegah pencemarann lingkungan.  

Peneliti : Menurut bapak bagaimana penerapan kurikulum merdeka di MTs 

Negeri 1 Banyumas? 

Guru : Penerapan kurikulum merdeka di MTs Negeri 1 Banyumas sudah 

baik. Karena kurikulum mereka Di MTs Negeri 1 Banyumas sudah 

di terapkan sejak tahun 2021. 

Peneliti : Menurut bapak, apa definisi asesmen pembelajaran? 

Guru : Asesmen pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik untuk menguji sejauh mana 

kompetensi peserta didik selama satu semester serta proses untuk 

mendapatkan data dan informasi sejauh mana proses pembelajaran 

sudah berjalan. 

Peneliti : Apa tujuan diadakannya asesmen pembelajaran di MTs Negeri 1 

Banyumas? 

Guru : Tujuan dari asesmen pembelajaran menurut saya ya seperti 

pengertiannya ya mba, yaitu untuk mengukur dan mengetahui 

seberapa jauh kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran 

dan bisa dikatakan hasil belajar selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Jadi guru tau apakah murid tersebut selama proses 

pembelajaran paham atau belum dengan materi yang diajarkan 

Peneliti  : Apa definisi modul ajar menurut bapak? 

Guru  : Modul Ajar di MTs Negeri 1 Banyumas itu merupakan perangkat 

ajar yang digunakan oleh guru mapel sebagai panduan kedepannya 



 
 

 
 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan juga mencapai tujuan 

pembelajarannya. 

Peneliti : Upaya apa yang harus diperhatikan guru dalam asesmen proses 

mulai sampai hasil belajar peserta didik? 

Guru : Yang harus diperhatikan guru dalam asesmen proses sampai hasil 

ialah indikator kerjanya yang meliputi keberhasilan pada proses 

pembelajaran sampai keberhasilan pembelajarannya selesai. Disitu 

kita bisa melihat bahwa targetnya sudah tercapai atau belum. 

Peneliti  : Bagaimana proses asesmen dalam kurikulum merdeka di MTs 

Negeri 1 Banyumas? 

Guru  : Proses asemen di dalam kurikulum merdeka ialah dengan memulai 

adanya perencanaan sebelum kegiatan asesmen, pelaksanaan 

asesmen, dan hasil dari asesmen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Hasil Wawancara dengan Waka Kurikulum 

Nama  : Mami Suparmi, S.Pd. 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Hari, Tanggal : Kamis, 5 Desember 2024 

Peneliti : Sejak kapan MTs Negeri 1 Banyumas menerapkan kurikulum 

Merdeka? 

Guru : MTs Negeri 1 Banyumas menerakan kurikulum merdeka sejak 

tahun 2021, yang mana pada awalnya kurikulum tersebut hanya 

diterapkan pada kelas VII. Tetapi dengan berjalannya waktu yang 

sampai saat ini kurikulum merdeka masih di terapkan, MTs 

Negeri 1 Banyumas sudah menerapkannya di semua kelas.  

Peneliti : Menurut ibu, apa definisi dari asesmen pembelajaran? 

Guru : Asesmen itu penilaian yang digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan 

mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran 

Peneliti : Menurut ibu, apa tujuan dari adanya asesmen pembelajaran di 

MTs Negeri 1 Banyumas? 

Guru : Tujuan dari asesmen pembelajaran adalah melakukan 

pengukuran terhadap peserta didik yaitu untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik itu memahami materi yang telah disampaikan.  

Peneliti  : Menurut ibu apa definisi dari m odul ajar? 

Guru  : Modul Ajar merupakan catatan dan panduan guru untuk 

mengatur kegiatan pembelajaran kedepannya supaya berjalan 

sesuai target dan sesuai TP, ATP, dan CP. 

Peneliti : Apa saja jenis asesmen yang digunakan di MTs Negeri 1 

Banyumas? 

Guru : Jenis asesmen yang digunakan di MTs negeri 1 Banyumas yaitu 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. 



 
 

 
 

Peneliti : Langkah-langkah apa yang digunakan untuk menghasilkan 

asesmen yang baik? 

Guru : Terdapat tugas langkah, yaitu mulai dari langkah perencanaan, 

langkah pelaksanaan, kemudia langkah terakhir yaitu tentang 

hasil asesmennya.  

Peneliti : Apa saja prinsip asesmen yang digunakan? 

Guru : Prinsip asesmen pembelajaram meliputi: prinsip yang mendidik, 

objektivitas, berkesinambungan, dan realibilitas serta validitas, 

menggunakan data alat yang valid dan reliabel, penilaian yang 

mencakup keseimbangan proses dan hasil, penilaian dengan 

menggunakan metode, dan penilaian yang berkelanjutan, serta 

skor akhir 

Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung adanya asesmen pembelajaran? 

Guru : Faktor yang menjadi pendukung adanya asesmen yaitu standar 

dalam penilaian kurikulum merdeka, guru mapel, standar isi dan 

kelulusan, serta kompetensi guru yang memiliki kapasitas 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Hasil Wawancara Dengan Guru Mapel Fikih kelas VIII MTs Negeri 1 

Banyumas 

Nama  : Miftahul Janah, S.Pd 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII 

Hari, Tanggal : Kamis, 5 Desember 2024 

 

Peneliti : Menurut ibu, apa definisi dari asesmen pembelajaran? 

Guru : Asesmen pembelajaran merupakan salah satu bagian penting 

dalam proses pembelajaran yang terkait dengan pencapaian 

hasil belajar peserta didik yaitu sebagai alat ukur kemampuan 

peserta didik untuk mengetahui seberapa jauh anak memahami 

materi yang sudah diajarkan selama satu semester 

Peneliti : Apa tujuan dari adanya asesmen pembelajaran di MTs Negeri 1 

Banyumas? 

Guru : Tujuan dari asesmen pembelajaran yaitu untuk mengetahui 

kemampuan seberapa jauh peserta didik paham terhadap materi 

yang disampaikan oleh guru serta mengecek pemenuhan 

terhadap capaian pembelajaran dan memberikan nilai dari hasil 

proses pembelajaran peserta didik 

Peneliti : Asesmen apa saja yang digunakan dalam pembelajaran mata 

pelajaran Fikih? 

Guru : Jenis asesmen yang digunakan di MTs negeri 1 Banyumas yaitu 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Asesmen diagnostik 

ialah asesmen atau penilaian yang dilaksanakan pada saat 

sebelum pembelajaran dimulai atu masuk ke materi. Jadi guru 

memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik. 

Selanjutnya, asesmen formatif dilaksanakan pada saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung dan asesmen sumatif dilaksanakn 



 
 

 
 

pada akhir pembelajaran sebagai alat ukur seberapa jauh peserta 

didik memahami materi yang sudah diberikan oleh guru. 

Peneliti : Apa saja prinsip-prinsip asesmen yang sudah diterapkan di MTs 

Negeri 1 Banyumas? 

Guru : Ada prinsip validitas, reliabilitas, menyeluruh, 

berkesinambungan, obyektif, dan mendidik. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah asesmen yang ada di MTs Negeri 

1 Banyumas 

Guru : Langkah-langkah asesmen dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil dari asesmen. Perencanaan asesmen 

dimulai dari penyusunan prota, promes, dan modul ajar. Unrtuk 

pelaksanaan asesmen di kelas VIII itu menggunkan penilaian 3 

aspek yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Selanjutnya untuk hasil asesmen itu di peroleh nilai dari nilai 

ulangan harian, nilai praktik, nilai STS, dan SAT. nantinya akan 

menjadi nilai akhir yang diakumulasikan menjadi skor dari 

peserta didik.  

Peneliti : Menurut ibu, apa yang dimaksud dengan prota, promes, dan 

modul ajar? 

Guru : Prota itu program tahunan sedangkan kalau promes merupakan 

program semester. Diantara keduanya memiliki perbedaan yaitu 

dalam segi penyususnanya. Prota di MTs Negeri 1 Banyumas 

kita susun untuk pencapaian guru dalam standar kompetensinya 

(SK) dan kompetensi dasar (KD) dalam satu tahun 

pembelajaran yang disipakan sebelum tahun ajaran baru. 

Sedangkan promes itu disusun untuk satu semester atau 

penjelasan lebih detail dari prota. Sedangkan modul ajar 



 
 

 
 

merupakan panduan, acuan, dan juga sebagai bekal untuk 

nantinya saya mengajar 

Peneliti : Kapan saja waktu pelaksanaan asesmen pembelajaran 

dilakukan? 

Guru : Pelaksanaan asesmen bisa dilakukan pada awal pembelajara, 

tengah-tengah pembelajaran atau saat KBM berlangsung, dan 

pada akhir pembelajaran.  

Peneliti : Apakah ada kendala saat melakukan kegiatan asesmen 

pembelajaran dan bagaiamana solusi untuk menangani kendala 

tersebut? 

Guru : Kendala saat melakukan asesmen pembelajaran yaitu peserta 

didik masih kurang tertarik dengan pembelajaran atau saat 

materi dijelaskan, karena peserta didik di zaman sekarang sudah 

terpengaruh dengan adanya gadjet atau handphone. Jadi anak 

masih asyik dengan dunianya sendiri.  

Solusi yang tepat untuk hal tersebut guru harus lebih membuat 

pembelajaran tersebut menjadi pembelajaran yang menarik 

dengan memanfaatkan bahan ajar dan juga sarana prasarana 

disekolah supaya anak memiliki semangat belajar yang tinggi 

kemudia nilai atau hasil asesmennnya nanti akan bagus. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

D. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII A 

Nama  : Aulia Khasna Salsabila 

Kelas  : VIII A 

Hari, Tanggal : Jum’at, 6 Desember 2025 

Peneliti : Apakah pentingnya asesmen dalam kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran Fikih? 

Siswa : Menurut saya, asesmen itu kegiatan yang baik untuk 

dilakukan oleh kita sebagai peserta didik karena sebagai 

bukti kit aitu bisa dalam menjawab pertanyaan atau 

menjawab soal guna mengukur kemampuan kita.  

Peneliti : Menurut kamu, apa saja kegiatan asesmen yang dilaksanakan 

di MTs Negeri 1 Banyumas? 

Siswa : Kegiatan asesmen itu praktik, tes lisan, dan tes tertulis. 

Peneliti : Siapakah yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan asesmen 

tersebut? 

Siswa : Peserta didik dan guru mapel 

Peneliti : Menurut kamu, apakah perubahan yang di rasakan setelah 

mengikuti kegiatan asesmen pembelajaran mata pelajaran 

fikih? 

Siswa : Menurut saya, perubahan setelah mengikuti kegiatan 

asesmen di MTs Negeri 1 Banyumas saya dapat mengetahui 

yang awalnya belum tau menadi tau tentang materi yang 

diajarkan dan ditambah dengan Latihan soal. 

Peneliti : Kegiatan asesmen pembelajaran apakah yang membuatmu 

merasa tidak bosan? 

Siswa  : Asesmen saat praktik dan hafalan.  

 



 
 

 
 

E. Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik kelas VIII A 

Nama  : Hanifah Istitaah 

Kelas  : VIII A 

Hari, Tanggal : Jumat, 6 Desember 2024 

  

Peneliti : Apakah pentingnya asesmen dalam kegiatan pembelajaran mata 

pelajaran Fikih? 

Siswa : Menurut saya, asesmen itu kegiatan yang menyenangkan dan 

menjadikan kita untuk lebih tau tentang materi yang sudah 

diajarkan oleh guru. 

Peneliti : Menurut kamu, apa saja kegiatan asesmen yang dilaksanakan di 

MTs Negeri 1 Banyumas? 

Siswa : Asesmen yang dilaksanakan ad ates lisan, tes tertulis, dan non 

tes seperti praktek. 

Peneliti : Siapakah yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan asesmen 

tersebut? 

Siswa : Saya sebagai peserta didik dan Guru-Guru mapel.  

Peneliti : Menurut kamu, apakah perubahan yang di rasakan setelah 

mengikuti kegiatan asesmen pembelajaran mata pelajaran 

fikih? 

Siswa : Jadi tau kemampuan kita selama belajar materi. 

Peneliti : Kegiatan asesmen pembelajaran apakah yang membuatmu 

merasa tidak bosan? 

Siswa  : Hafalan, karena saya suka hafalan 

 

 

 



 
 

 
 

F. Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik kelas VIII A 

Nama  : Naura Atania Akhmad 

Kelas  : VIII A 

Hari, Tanggal : Jum’at, 6 Desember 2024 

  

Peneliti : Apa pentingnya asesmen dalam kegiatan pembelajaran mata 

pelajaran Fikih? 

Siswa : Asesmen penting karena bisa membantu untuk mengetahui 

kemampuan dan hasil belajar kita. 

Peneliti : Menurut kamu, apa saja kegiatan asesmen yang dilaksanakan di 

MTs Negeri 1 Banyumas? 

Siswa : Asesmen sumatif tengah semester dan asesmen sumatif akhir 

semester. 

Peneliti : Siapakah yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan asesmen 

tersebut? 

Siswa : Peserta didik dan guru-guru yang terlibat. 

Peneliti : Menurut kamu, apakah perubahan yang di rasakan setelah 

mengikuti kegiatan asesmen pembelajaran mata pelajaran 

fikih? 

Siswa : Perubahan yang saya rasakan setelah mengikuti asesmen 

pengetahuannya jadi luas karena kita sebelum melakukan 

asesmen sumatif tengah, sumatif akhir  

Peneliti : Kegiatan asesmen pembelajaran apakah yang membuatmu 

merasa tidak bosan? 

Siswa : Kegiatan praktek dan hafalan.  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Observasi 

 

Hari, Tanggal   : Rabu, 4 September 2024 

Kegiatan yang diobservasi : Pelaksanaan Pembelajaran Fikih 

Tempat   : MTs Negeri 1 Banyumas 

 

Observasi ini ialah observasi pertama yang peneliti lakukan di kelas VIII 

A MTs Negeri 1 Banyumas. Peneliti melakukan pengamatan terkait pelaksanaan 

asesmen pembelajaran mata pelajaran Fikih dalam kurikulum merdeka. Pada saat 

awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

mengkondisikan peserta didik lalu salah satu peserta didik memimpin doa. 

Kemudian sebelum lanjut ke materi, guru mengulas latihan materi yang sebelumnya 

yaitu tentang masih tentang sujud dan guru meminta peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru untuk mengetahui apakah peserta didik masih ingat 

dengan materi yang sebelumnya atau tidak. Setelah mengulas materi yang 

sebelumnya, guru melanjutkan materi yaitu tentang sujud tilawah dengan 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Di tengah-tengah pembelajaran 

guru juga memastikan bahwasannya peserta didik benar-benar memperhatikan atau 

tidak. Di sini jenis asesmen yang digunakan adalah asesmen diagnostik dan formatif 

yaitu pada saat sebelum pembelajaran dimulai dan saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Observasi 

Hari, Tanggal   : Rabu, 30 Oktober 2024 

Kegiatan yang di observasi : Pelaksanaan Pembelajaran Fikih 

Tempat   : MTs Negeri 1 Banyumas 

Observasi ini adalah observasi kedua yang peneliti lakukan di kelas VIII A 

MTs Negeri 1 Banyumas. Pada observasi ini, kegiatan pembelajaran materinya 

yaitu tentang puasa. Sebelum memulai pembelajaran guru mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan doa. Setelah membaca doa’a guru mengkondisikan kembali 

peserta didik. Dalam pertemuan kali ini masih sama yaitu guru memberikan 

pertanyaann sebelum masuk ke materi. Pada pertemuan kali ini guru menggunakan 

PPT sebagai bahan ajar dan membuat peserta didik sedikit sumringah atau senang 

karena dengan adanya PPT materi yang disampaikan tidak membosankan. Setelah 

penyampaian materi selesai guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

berupa pertanyaan lisan guna untuk mengulas kembali apakah materi yang 

disampaiakan peserta didik paham atau tidak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Observasi 

Hari, Tanggal   : Rabu, 6 November 2024 

Kegiatan yang di observasi : Pelaksanaan Pembelajaran Fikih 

Tempat   : MTs Negeri 1 Banyumas 

Observasi ini merupakan observasi ketiga peneliti lakukan di kelas VIII A 

MTs Negeri 1 Banyumas. Pada observasi ini, kegiatan pembelajaran materinya 

yaitu tentang i’tikaf. Sebelum memulai pembelajaran guru mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan doa. Setelah membaca doa’a guru mengkondisikan peserta 

didik. Pada pertemuan kali ini, peserta didik mengerjakan soal atau latihan soal 

yang di dalamnya materinya mengenai soal i’tikaf yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. Untuk soal yang diberikan kepada peserta didik berupa 25 

soal pilihan ganda dan 3 uraian. Pada kegiatan ini jenis asesmen yang digunakan 

aalah asesmen sumatif. Dikatakan dengan asesmen sumatif karena pelaksanaan 

penilaian yang dilakukan pada pembelajaran fikih dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran yaitu setelah materi yang disampaikan sudah selesai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Observasi 

Hari, Tanggal   : Kamis, 28 November 2025 

Kegiatan yang di observasi : Pelaksanaan Asesmen Sumatif Akhir  

Tempat   : MTs Negeri 1 Banyumas 

Pada observasi kali ini, peneliti melakukan penelitian yang mengikuti 

kegiatan asesmen sumatif akhir mata pelajaran Fikih yang dilaksanakan pada hari 

Kamis, 28 November 2024 di jam 10.00-11.30. Pelaksanaan asesmen sumatif akhir 

di MTs Negeri 1 Banyumas sudah menggunakan aplikasi yang bisa dikerjakan di 

hp/lab computer dengan bantuan dari operator. Pada saat pelaksanaan tersebut, 

peserta didik mengikuti dengan tertib yaitu menaati peraturan yang tidak boleh 

bekerja sama dengan teman yang lain. Kegiatan ini di awasi oleh Ibu Miftahul Janah 

selaku Guru Mapel Fikih kelas VIII di ruang 8H. Jika ada kendala saat mengerjakan 

asesmen, peserta didik langsung melapor ke pengawas dan pengawas dengan sigap 

membantu peserta didik yang terjadi kendala saat proses mengerjakan. Pada 

kegiatan ini sudah jelas bahwasannya MTs Negeri 1 Banyumas melakukan asesmen 

sumatif akhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

PROFIL MTS NEGERI 1 BANYUMAS 

1. Data Sekolah 

a. Nama Sekolah  : MTs Negeri 1 Banyumas 

b. Status Sekolah  : Negeri  

c. Akreditasi  : A 

d. Alamat   : Jendral Soedirman No. 791 Purwokerto 

e. Kelurahan  : Purwoketo Wetan 

f. Kecamatan  : Purwokerto Timur 

g. Kabupaten  : Banyumas 

h. Provinsi  : Jawa Tengah  

i. NSM   : 121133020033 

j. NPSN   : 20363441 

k. Email    : mtsnpurwokert0308550@gmail.com  

 

VISI dan MISI MTs NEGERI 1 BANYUMAS 

A. VISI 

“MADRASAH IDAMANKU” 

Islami Cerdas Mandiri dan Berwawasan Lingkungan 

B. MISI:  

1. Melaksanakakn kegiatan ibadah kepada Allah SWt, dengan penuh 

kesadaran, ikhlas, sabar dan bersyukur. 

2. Memiliki sikap jujur, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab. 

3. Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan procedural dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya. 

4. Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif. 

5. Peduli lingkungan, dengan berupaya melestarikan lingkungan, 

mencegah kerusakan, dan mencegah pencemarann lingkungan. 
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Lampiran 5 

MODUL AJAR 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

LKPD 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

INSTRUMEN NON TES 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Kisi-Kisi Sumatif Tengah Semester Mapel Fikih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

Wawancara dengan Waka Kurikulum 

 

 

Wawancara dengan Guru Mapel Fikih kelas 8 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan Guru Mapel Fikih kelas 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Asesmen Sumatif di MTs Negeri 1 Banyumas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktek Sujud 

  



 
 

 
 

Lampirann 10 

SURAT IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

SURAT BALASAN OBSERVASI PENDAHULUAN  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

SURAT IZIN RISET INDIVIDU 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

SURAT BALASAN RISET INDIVIDU 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL  

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

SURAT KETERANGAN KOMPREHENSIF 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 

REKOMENDASI MUNAQOSYAH 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 

SERTIFIKAT BAHASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 

SERTIFIKAT BTA PPI 

 



 
 

 
 

Lampiran 21 

SERTIFIKAT PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 22 

SERTIFIKAT KKN 

 



 
 

 
 

Lampiran 23 

HASIL CEK TURNITIN 
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